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ABSTRAK

Nama : Siti Handarani
Program Studi : Komunikasi Massa
Judul Skripsi : Pembingkaian Berita Media Terkait Tokoh

Agama Di Indonesia (Analisis Framing Media Kasus
Pelecehan Seksual Terkait: Habib Hasan Assegaf di
Gatra online dan Republika online)

Di era globalisasi saat ini media online sudah menjadi media yang tumbuh
dengan pesat. Selayaknya media massa konvensional, media online juga memiliki
berbagai peran dan fungsi didalam mengkonstruksikan sebuah isu permasalahan,
salah satunya isu tentang tokoh agama yang terkait dengan isu negatif seperti kasus
pelecehan seksual. Hal ini menjadi penting karena tokoh agama masih di pandang di
mata masyarakat Indonesia, terlebih unsur seksual menjadikan sebuah berita memiliki
nilai jual yang tinggi. Kasus yang diambil untuk penelitian adalah kasus pelecehan
seksual terkait tokoh agama Habib Hasan Assegaf di Indonesia. Dua media Gatra
online dan Republika online turut memberitakan hal ini. Melalui penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui bagaimana bingkai (frame) yang disajikan Gatra online dan
Republika online atas kasus pelecehan seksual tersebut, karena keduanya memiliki
ideologi berbeda, dengan menggunakan metode analisis framing model Entmant.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, dan
paradigma konstruktivis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembingkaian
kasus tersebut, Republika cenderung hati-hati, karena terkait dengan tokoh pemimpin
agama [slam, sedangkan Gatra lebih berani mengungkapkan berita tersebut.

Kata kunci: Framing, Ideologi, Media online, Konstruksi, Tokoh Agama
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ABSTRACT

Name : Siti Handarani
Major : Mass Communication
Judul Skripsi : Framing The News Media Related to Religious Leader

In Indonesia (Framing Analysis The Case of Alleged
Sexual harassment by Habib Hasan Assegaf)

In this globalization era of online media has become a rapidly growing media,
the same as conventional media, online media also has a variety of roles and functions
within the construction of an issues. One of them the issue of religious leaders
associated with negative issues such as sexual harassment cases. This is important
because religious leaders are still very important in the eyes of the people of
Indonesia, and also sexual elements make a story has a high selling news value.
Taken as the case study is the case of alleged sexual harassment by Habib Hasan
Assegaf. Two online medias, Gatra online and Republika online, also reported the
case. Through this study, researcher wanted to know how framing is presented,
because the two online medias have different ideologies. Framing the analysis using
the model Entman. The research was conducted with descriptive qualitative approach,
and the constructivist paradigm. The results showed that in framing, the Republika
tended to be very careful, because it is associated with prominent religious leaders of
Islam, while the more daring Gatra reveal the news.

Key words: Framing, Ideology, Media online, Construction, Religious Leader
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BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ditandai dengan adanya kemajuan teknologi, manusia antar negara
menjadi mudah berhubungan baik melalui alat transportasi yang semakin canggih,
juga melalui pemanfaatan perangkat komunikasi, informasi dari seluruh dunia dapat
dengan mudah diakses. Salah satu bentuk dari kemajuan perangkat komunikasi dalam
era globalisasi ini adalah media massa.

Media massa dewasa ini memiliki peran strategis, sebagai saluran yang
menyampaikan informasi kepada publik secara serempak di antara khalayak yang
sedang menggunakan media tersebut. Pada dasarnya, media massa memiliki fungsi
penghantar dalam menyebar berbagai macam pengetahuan, menyelenggarakan
kegiatan dalam lingkungan publik yang dapat dijangkau segenap anggota masyarakat
secara bebas, sukarela, umum dan murah, hubungan antara pengirim dan penerima
seimbang dan sama, serta mampu menjangkau lebih banyak orang daripada institusi
lainnya'

Media massa kemudian mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan
adanya teknologi internet, khususnya di dunia jurnalistik. Internet memunculkan
jurnalisme online, dimana informasi bisa diterima dengan cepat oleh publik, dan
dengan akses yang mudah. Selain mengandalkan kecepatannya dalam memberikan
dan memperbaharui sebuah informasi, junalisme online juga memberikan ruang
kepada publik untuk memberikan respon atas pemberitaan yang ada. Dengan media
online, pembaca tidak perlu menyediakan waktu khusus untuk membaca informasi,
karena media online bisa dikonsumsi dimana saja. Khalayak penerima berita juga
dapat memilih, menjawab kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan
penerima lainnya secara langsung. Hal ini berbanding terbalik dengan media
konvensional, yang harus melalui proses panjang, hingga menjadi suatu bundelan
sekumpulan informasi atau peristiwa.

Namun ketika masuk pada pemilihan informasi apa saja yang akan diangkat

menjadi berita, media online dan media konvensional memiliki karakteristik yang

1 Dennis McQuail, 1987, Mass Communication Theory, Second Edition, Penerjemah: Agus
Dharma dan Aminuddin Ram, (Jakarta: Erlangga), him.51.
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sama dalam proses penentuan nilai berita. Berita adalah laporan kejadian yang aktual,
bermakna dan menarik. Sebuah kejadian yang mempunyai unsur nilai paling tinggi
pasti akan lebih diprioritaskan dibanding dengan peristiwa yang tidak memiliki nilai
berita. Nilai berita bukan hanya menjadi ukuran dan standar kerja, melainkan juga
telah menjadi ideologi dari kerja wartawan, nilai berita memperkuat dan dan
membenarkan wartawan kenapa peristiwa tersebut diliput sedangkan yang lain tidak.”

Nilai berita menjadi guide-l/ine untuk mengarahkan dan mendisiplinkan awak
media ketika berhadapan dengan fakta atau informasi. Nilai berita merupakan asumsi
intuitif wartawan tentang apa yang menarik bagi khalayak tertentu, yakni apa yang
mendapat perhatian mereka. Nilai berita yang dimaksud diantaranya adalah aktualitas
(timeliness),  kedekatan  (proximity), keterkenalan  (prominence),  dampak
(consequence), dan human interest.” Dari berbagai nilai berita ini, media massa, tak
terkecuali media online, banyak memilih isu yang memiliki nilai dampak dan human
interest, karena bekaitan dengan merebut perhatian masyarakat luas.

Di Indonesia, masyarakatnya memiliki keragaman yang tinggi, dari mulai budaya
hingga keyakinan, sehingga banyak terjadi konflik etnik dan agama di berbagai
wilayah tanah air, hal ini membuat pembicaraan etnisitas, agama banyak muncul di
Indonesia’. Dan hal ini juga yang membuat tokoh agama di Indonesia masih sangat
dipandang dan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap masyarakat Indonesia,
karena tokoh agama dianggap sebagai panutan yang menjalankan nilai-nilai dan
fungsi agama, dimana fungsi agama tersebut adalah motivasi dan etos masyarakat.’
perilaku dan apa yang disampaikan oleh tokoh agama dijadikan sebagai panduan dan
memberikan makna dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat®. Oleh karena itu,
tokoh agama menjadi salah satu sumber penting yang menjadi pilihan media ketika
mengangkat suatu berita, karena akan selalu menjadi perhatian masyarakat. Apalagi
ketika berita yang diangkat tentang tokoh agama terkait dengan isu negatif, seperti

kasus pelecehan seksual, maka nilai jual beritanya semakin tinggi.

2 Eriyanto, 2009, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Cetakan Keenam,
(Yogyakarta: LKis Yogyakarta), hlm.105

3 Hikmat Kusumaningrat, Purnama Kusumaningrat, 2005, Jurnalistik; Teori dan Praktik,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm.61-66.

4 Susanto, Budi, 2003, Identitas dan Postkolonialitas di Indonesia. (Kanisius, Yogyakarta), Hal. 106
5 Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta, (PT. Raja Grafindo), 2005, hlm. 258-259

6 http://politik.kompasiana.com/2011/01/31/peranan-penting-tokoh-tokoh-agama/ diakses 29 Mei 2012,
pukul 22.00 WIB
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Menurut pakar komunikasi Dedy N. Hidayat, berita tidak sensasional, tidak

memenuhi “standar” apa yang dinilai sebagai nilai berita, tidak dimuat. Strategi ini

memperlihatkan bahwa informasi yang disajikan media dianggap sebagai dagangan’.

1.2 Rumusan Masalah

Media massa cenderung memproduksi berita sesuai kriteria yang seirama dengan
tujuan dan kepentingannya.® Wartawan media massa cenderung memilih seperangkat
asumsi tertentu yang berimplikasi bagi pemilihan judul berita, struktur berita, dan
keberpihakannya pada seseorang atau sekelompok orang, meskipun keberpihakan
tersebut sering bersifat subtil dan tidak sepenuhnya disadari. Asumsi wartawan
bersifat pasrsial, karena tidak mewakili pihak-pihak lain’.

Jadi, dapat dikatakan bahwa media mengkonstruksikan realitas sosial menurut
sudut pandangnya melalui penggunaan bahasa dan narasi tertentu, serta pengutamaan
nilai-nilai tertentu. Konstruksi realitas yang disusun ini berdasarkan sudut pandang
media itu sendiri, menunujukkan isi media itu subjektif, dan juga menunjukkan
keberpihakan media, yang dapat disajikan oleh media melalui framing atau
pembingkaian. Artinya, media dengan segala kemampuan framing, mampu
menjadikan seseorang pahlawan atau penjahat, penting atau orang biasa saja.'”

Salah satunya adalah ketika media memberitakan peristiwa atau isu pelecehan
seksual yang terkait tokoh agama di Indonesia, dan yang baru-baru ini muncul adalah
pemberitaan mengenai kasus pelecehan seksual terkait tokoh agama dari agama Islam,
yakni Habib Hasan Assegaf yang diberitakan melakukan pelecehan seksual terhadap
jamaah laki-lakinya yang berusia belasan tahun. Karena isu yang diangkat ini negatif,
maka disinilah tantangannya bagaimana media harus tetap menyajikannya secara
berimbang, aktual, dan faktual. Bisa saja dengan pemilihan bahasa yang sedikit
berbeda, dapat mengkonstruksikan tokoh agama yang semula dipandang masyarakat
baik, karena pemberitaanya, masyarakat terprovokasi untuk memandang buruk tokoh

agama tersebut.

7 Mustain. 2011. Dramatisasi Bisnis Infotainment Antara Profesionalisme dan Idealisme. Jurnal
Dakwah Komunikasi. Komunika STAIN. Vol 5 no.2. Purwokerto. Hlm. 4
8 Fahturin, Zein, NU Politik - Analisis Wacana Media, (Yogyakarta, LkiS), hlm. Xviii.

9 Eriyanto, 2009, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, LkiS), hal.
xxi
10 http://www.fisip.undip.ac.id// (22 April 2012, pk 15.30 WIB)
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Idealisme media adalah memberikan informasi yang benar. Melalui idealisme ini
media berperan sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat untuk mengembangkan
sikap kritis konstruktif. Namun idealisme ini seringkali berlawanan dengan realitas
yang seringkali diwarnai oleh kepentingan ekonomi. Kepentingan ekonomi yang
terlalu dominan ini menjadikan proses komersialisasi media tidak dapat dihindari.
Pada tahap lanjut, kekuatan dominan menjadi penentu makna pesan media'’

Sehingga, pada saat berita kasus pelecehan seksual terkait tokoh agama seperti
Habib Hasan Assegaf ini muncul di berbagai macam media, walaupun topik yang
diambil sama, namun penyajian dan pembingkaian beritanya bisa berbeda.

Perbedaan penyajian berita dan pembingkaian berita atas tokoh agama yang
terkait kasus pelecehan seksual ini menjadi penting untuk dikaji, karena tokoh agama
di Indonesia masih sangat dianggap sebagai panutan oleh masyarakat, sehingga ketika
muncul berita negatif tentang tokoh agama, dapat menimbulkan konflik dalam
masyarakat, yang bisa saja muncul karena rasa kecewa yang kemudian masyarakat
menjadi skeptis terhadap tokoh agama, tidak lagi percaya akan bimbingan dari
mereka. Padahal belum tentu realitas tentang tokoh agama tadi seperti yang
dikonstruksikan oleh media. Apabila sudah tidak ada kepercayaan lagi dari
masyarakat, bisa berbahaya karena adanya tokoh agama atau masyarakat seperti ini
bisa memberi keseimbangan pada kehidupan bermasyarakat.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut, maka yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah: “Bagaimana media melakukan pembingkaian berita

kasus pelecehan seksual terkait tokoh agama?”
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pembingkaian berita tentang kasus

pelecehan seksual terkait tokoh agama yang dilakukan dari 2 media online yang

berbeda.

11 Mustain. Op Cit. Him 5
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1.4 Manfaat Penelitian:

a. Manfaat Akademis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kajian
ilmu komunikasi dalam ruang lingkup komunikasi massa. Studi mengenai
analisis isi media dan agama, kemudian memperkaya keragaman kajian

analisis isi media, dengan metode framing.

b. Manfaat Praktis:
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan masukan, saran atau rekomendasi
bagi pelaku media, dengan strategi framing dalam mengumpulkan informasi
dan menyajikannya menjadi sebuah berita, untuk menghindari adanya bias

media.

c¢. Manfaat Sosial
Penelitian in diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk bisa
melihat atau menerima informasi yang disajikan media massa dengan lebih

kritis.

Universitas Indonesia
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BAB I
KERANGKA PEMIKIRAN

I1.1 Konstruksi Realitas Sosial di Media

Realitas merupakan kenyataan semu yang telah terbentuk oleh proses
kekuatan politik, sosial dan ekonomi, oleh sebab itu sebuah berita merupakan refleksi
serta pencerminan dari realitas. Sebuah berita diproduksi dan dikonstruksikan sesuai
perspektif tertentu dari media."

Media massa disebut-sebut sebagai penyaji realitas. Apa yang terjadi di dunia
ini dapat dikonstruksikan ke dalam sebuah berita yang disajikan oleh media.
Penggunaan bahasa dalam pemberitaan mempengaruhi konstruksi realitas, terlebih
hasilnya (baca: makna atau citra). Sebabnya ialah karena bahasa mengandung makna,
sehingga penampilan secara keseluruhan sebuah wacana bisa menimbulkan makna
tertentu. "

Penggunaan bahasa tertentu berimplikasi pada bentuk konstruksi realitas dan
makna yang dikandungnya. Selain itu, pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas
pun ikut menentukan struktur konstruksi realitas dan makna yang muncul darinya.
Dari perspektif ini, bahkan bahasa bukan hanya mampu mencerminkan realitas, tetapi
sekaligus menciptakan realitas.'

Realitas sosial yang sering diberitakan oleh media massa, baik cetak maupun
elektronik seringkali berbeda dengan peristiwa yang sebenarnya terjadi. Setiap media
dapat menyampaikan pemberitaan yang berbeda satu sama lainnya, tergantung dari
sudut pandang mana media tersebut melihat sebuah peristiwa. Hal ini dapat terjadi
karena realitas sosial yang diberitakan merupakan hasil konstruksi dari media itu
sendiri.

Pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan realitas. Isi

media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang

12 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana Pengantar Teks Media. (LKis, Yogyakarta). hlm 125

13 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse
Analysis Terhadap Berita-Berita Politik, (Yayasan Obor Indonesia). Hal. 13

14 Allen, D. Grimshaw, Sociolinguistic dalam ithiel de sola pool et.al (editors) Handbook of
Communication. (Chicago: Rand McNally), 1973, Hal.63
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dipilihnya. Media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi
makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dihasilkannya'’.

Realitas dibentuk dan diproduksi tergantung pada bagaimana proses konstruksi
berlangsung. Realitas bersifat subjektif, yang terbentuk lewat pemahaman dan
pemaknaan subjektif dari wartawan. Realitas yang terbentuk dalam pemberitaan
bukanlah apa yang terjadi dalam dunia nyata. Melainkan relasi antara wartawan
dengan sumber dan lingkungan sosial yang membentuknya'®.

Berita adalah hasil konstruksi sosial di mana selalu melibatkan pandangan,
ideology, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan
berita sangat bergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai. Proses
pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai tertentu sehingga mustahil berita merupakan
pencerminan dari realitas. Realitas yang sama bisa jadi menghasilkan berita yang
berbeda, karena ada cara melihat yang berbeda'’.

Maka sesungguhnya produk media massa mulai tahap awal sampai tahap akhir
dari proses rekonstruksi merupakan ‘intervensi’ pengelola media massa atas suatu
peristiwa. Dengan demikian seluruh isi media (maksudnya media massa) tiada lain
adalah realitas yang telah dikonstruksikan (constructed reality) dalam bentuk wacana
yang bermakna'®.

Saat ini industri media massa pun terus berkembang, dari mulai cetak,
elektronik, dan kemudian munculah media massa dalam bentuk online, atau media
baru. Ketika berbicara mengenai institusi media lama, maka yang dibicarakan tidak
hanya terbatas pada produksi media dan isi media yang berlangsung didalam institusi
media saja. Tetapi juga membicarakan mengenai proses produksi, distribusi,
konsumsi dan informasi dan representasi dari “The Media” atau “Si Media”, yang
dilakukan oleh audiens yang berbeda dan diatur serta dikontrol oleh pemerintah atau
pasar. Dalam konteks ini, maka media lama merupakan sebuah institusi sosial
sepenuhnya. Sementara itu, media baru merujuk kepada suatu hal yang belum pasti
dan belum dikenal secara luas oleh masyarakat. Paling tidak, ketika membicarakan
media baru maka kita akan menghadapi dua hal, yaitu seperangkat percobaan formal

dan teknologis yang berubah dengan cepat dan seperangkat interaksi yang kompleks

15 Alex SObur, Op. Cit Hal. 88

16 Eriyanto, Op.Cit, Hal. 30-31

17 Ibid, Hal. 25

18 sam Abede Pareno, 2005, Media Massa antara Realitas dan Mimpi, (Surabaya Papyrus), Hal. 6
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antara kemungkinan akan adanya teknologi baru dalam bentuk media yang sudah
ada."”

Media bukanlah lagi pesan itu sendiri di dalam dunia digital tapi lebih
merupakan penjelmaan dari media itu sendiri. Pesan mungkin terdiri dari beberapa
bentuk yang secara otomatis dapat diturunkan melalui data-data yang sama. Di masa
depan, seorang broadcaster yang ingin mengirimkan sebuah contoh kecil content
streaming, misalnya berita tentang cuaca, maka akan langsung bisa diunduh oleh
users melalui banyak cara. Namun, content tersebut juga akan diterjemahkan oleh
users, melaui banyak perspektif™’

Disebutkan juga bahwa salah satu kelebihan media baru adalah kenadali masa
depan dan isu-isu sosial. Mereka yang melihat aspek-aspek positif media cyber
mengatakan bahwa kendali individu yang semakin besar atas pilihan informasi akan
lebih banyak warga negara dan informasi yang terlibat. Dan bahwa lingkungan-
lingkungan virtual dan avatar-avatar akan membantu merangsang wacana publik
tentang isu-isu dan kebijakan pemerintah”'.

Wartawan era baru tidak lagi memutuskan apa yang seharusnya diketahui
publik. Dia membantu audiens mengetahui secara runut apa yang seharusnya mereka
ketahui. Hal ini secara tidak langsung berarti menambahkan interpretasi atau analisis
pada sebuah laporan berita. Lebih tepat jika disebut wartawan era baru adalah
memverifikasi apakah informasinya bisa dipercaya lantas merunutkannya sehingga
warga bisa memahaminya secara efisien.”

Media massa juga merupakan sebuah institusi yang memiliki serangkaian
kegiatan produksi budaya dan informasinya dilaksanakan oleh berbagai tipe
komunikator massa untuk disalurkan kepada khalayak sesuai dengan peraturan dan
kebiasaan yang berlaku (McQuail, 1996: 58).

Menurut Charles Wright, media massa memiliki 4 fungsi utama yang saling
menunjang satu sama lain (Ruben, 1998: 379). Fungsi tersebut adalah:

1.  The surveillance of the environment (pengamatan lingkungan)

Media memberikan pesan-pesan secara terus-menerus melalui pemberitan

19 Martin, Lister, et al. 2003, New Media: A Critical Introduction (London: Routledge). Hlm 1
20 Jim Hall, 2001, Online Journalism: A Critical Primer, (London: Pluto Press), hlm. 19

21 Roger Fidler, 2003. Mediamorfosis: Memahami Media Baru. (Yogyakarta. Bentang Budaya). Hlm
291

22 Craig Richard, 2004, Online Journalism: Reporting, Writing, and Editing for New Media. Canada:
Wardwoth, hlm 13
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merekan yang memungkinkan anggota masyarakat menyadari perkembangan
lingkungan yang dapat memperngaruhi mereka. Pengamatan lingkungan juga
memiliki fungsi pengawasan yang memperingatkan masyarakat akan bahaya
dan selalu memberikan berbagai informasi atas hal-hal yang tidak terjangkau

masyarakat. Contohnya bencana alam seperti terjadi angin topan atau banjir.

2.  The correlation of the part of the society in responding to the
environment (korelasi).

Media massa menghubungkan dan mengartikan pesan tentang peristiwa
yang sedang terjadi. Fungsi korelasi membantu khalayak masyarakat untuk
menentukan relevansi sebagai pengawasan apa yang berguna bagi mereka.
Sehingga media massa dinilai sebagai “gate keeper” dari arus informasi.

3.  The transmission of the social heritage from generation to generation

(sosialisasi)

Media massa mensosialisaikan nilai-nilai tertentu kepada masyarakat.
Media massa memberikan berbagai pengalaman yang umum, harapan-harapan,
perilaku yang sesuai maupun yang tidak sesuai dan mengkontribusikan berbagai
kreasi kebudayaan umum. Dan media massa juga bisa mentrasmisikan warisan
kebudayaan dari generasi-generasi.

4.  Entertainment (hiburan)

Media massa menyediakan sesuatu yang dapat menghibur masyarakat,
banyaknya tayangan dio televise yang memanjakan khalayaknya. Mulai dari
hiburan akan music, film, reality show hingga tayangan komedi. Hal ini
menjadikan media massa bermanfaat untuk mengalihkan perhatian sejenak
sebagai sarana relaksasi dan juga meredakan ketegangan social (Wright, 1989:

28).

I1.2 News Production Theory

Media sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang sarat dengan
kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks dan beragam. Media massa bukan
sesuatu yang bebas, independen, tetapi memiliki keterkaitan dengan realitas sosial.
Ada berbagai kepentingan yang bermain dalam media massa. Media massa tidak

mungkin berdiri statis di tengah-tengah, dia akan bergerak dinamis di antara pusaran-
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pusaran kepentingan yang sedang bermain. Kenyataan inilah yang menyebabkan bias
berita di media massa adalah sesuatu yang sulit dihindari.”

Proses pembentukan berita adalah proses yang rumit dan banyak faktor yang
berpotensi untuk mempengaruhinya. Banyak kepentingan dan pengaruh yang dapat
mengintervensi media, sehingga akan terjadi pertarungan dalam memaknai realitas
dalam presentasi media. Apa yang disajikan media, pada dasarnya adalah akumulasi
dari pengaruh yang beragam.*

Orang memiliki kepentingan pribadi, dan kepentingan-kepentingan tersebut
mempengaruhi bagaimana mereka memandang dunia. Pada akhirnya, sifat proses
pengumpulan berita membentuk karena adanya tekanan ruang dan waktu, dank arena
cara berita tersebut didefinisikan. Definisi mengenai berita tidaklah bersifat statis, dan
nilai berita seperti keutamaan, konflik, dan batas waktu telah termodifikasi.”

Menurut Shoemaker dan Reese, teks media dipengaruhi pekerja media secara
individu, rutinitas media, organisasi media itu sendiri, institusi diluar media, dan oleh
ideologi. Faktor individu pekerja media mempengaruhi teks dalam fungsi yang
ditentukan oleh rutinitas media. Fungsi yang dijalankan rutinitas media harus berada
dalam fungsi yang ditetapkan organisasi media. Demikian pula kebijakan yang
diambil oleh organisasi media banyak ditentukan oleh institusi di luar media. Dan di
tingkat paling atas keseluruhan faktor tersebit dipengaruhi oleh ideologi yang ada di
dalam masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi isi media menurut Pamela J. Shoemaker
dan Stephen D. Reese adalah®:

1. Faktor Individual
Faktor ini berhubungan dengan latar belakang professional dari
pengelola media. Level individual ini melihat bagaimana pengaruh aspek-
aspek personal dari pengelola media mempengaruhi pemberitaan yang akan
ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang individu seperti jenis kelamin,

umur, atau agama, sedikit banyak mempengaruhi apa yang ditampilkan media.

23 Alex Sobur, Op.Cit, Hal. 29
24 Sudibyo, Agus, 2001, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta, LkiS), Hal. 7

25 Strenz, Herbert, 1993, Reportet dan Sumber Berita-Persengkokolan dalam Mengemas dan
Menyesatkan Berita, Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, Hal. 60

26 Shoemaker ]. Pamela, Reese D. Stephen, 1996, Mediating The Message: Theories of Influences on
Mass Media Content, Second Edition, New York, Longman
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2. Rutinitas Media

Rutinitas media berhubungan dengan mekanisme dan proses penentuan
berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri tentang apa yang
disebut berita, apa cirri-ciri berita yang baik, atau apa kriteria kelayakan
berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang berlangsung setiap hari dan
menjadi prosedur standar bagi pengelola media yang berada didalamnya.
Rutinitas media ini juga berhubungan dengan mekanisme bagaimana berita
dibentuk. Ketika ada sebuah peristiwa penting yang harus diliput , bagaimana
bentuk pendelegasian tugasnya, melalui proses dan tangan siapa saja sebuah
tulisan sebelum sampai ke proses cetak, siapa penulisnya, siapa editornya, dan
seterusnya. Berbagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana berita
diproduksi, rutinitas media karenanya mempengaruhi bagaimana wujud akhir

sebuah berita.

3. Level Organisasi

Level organisasi berhubungan dengan struktur organisasi yang secara
hipotetik mempengaruhi pemberitaan. Pengelola media dan wartawan bukan
orang yang tunggal yang berada dalam organisasi berita, ia sebaliknya hanya
bagian kecil dari organisasi media itu sendiri. Masing-masing komponen
dalam organisasi media bisa jadi mempunyai kepentingan sendiri-sendiri.

Sebuah organisasi media dapat diartikan sebagai suatu entitas sosial,
formal, dan ekonomi yang memperkerjakan pekerja media untuk
menghasilkan isi media. Dalam melihat pengaruh organisasi, pertanyaan yang
hadir adalah bagaimana sebuah organisasi terstruktur, bagaimana perbedaan
antara satu organisasi dengan lainnya, bagaimana kekuasaan dilakukan, dan
bagaimana hal-hal tersebut dapat mempengaruhi isi media.

Pada kebanyakan organisasi, tujuan utamanya adalah mencari
keuntungan (ekonomi). Para sosiolog seperti Herbert Gans dan Leon Sigai
melihat pertimbangan ekonomi sebagai tekanan terhadap kerja media
sekaligus berdampak tidak langsung pada keputusan editorial. Untuk

menghadapi tekanan ekonomi ini ada dua hal yang dapat dilakukan organisasi
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media yaitu menual keuntungan mereka kepada orang yang tepat dan atau
mengurangi ongkos produksi. Karena dalam ranah jurnalisme, banyak berita
yang tidak dapat diukur berdasarkan keuntungan ekonomi. Dengan adanya
kompetisi untuk mencari pembaca sebanyak-banyaknya, isi media pun
berubah.

Untuk beberapa alasan tertentu, pengaruh ekonomi pada isi media
sangat terlihat di televisi. Kebanyakan organisasi penyiaran mendapatkan
keuntungan dari iklan. Di televisi, acara-acara pada waktu prime time
sekarang lebih banyak berita-berita selebriti dibanding yang bertopik serius.

Organisasi berita, dalam hal-hal tertentu, sedang menghadapi tekanan
ekonomi yang semakin mempunyai peran besar dalam mendikte keputusan
editorial. Struktur organisasi mempengaruhi isi media dengan cara
mempengaruhi budaya pekerjaan dan dengan menentukan tingkat
ketergantungan organisasi media terhadap perusahaan yang lebih besar.
Pengaruh kepemilikan media juga telah mendapatkan perhatian penting.
Meskipun bagian pemberitaan secara organisasi merupakan bagian dari
perusahaan yang lebih besar, isi media tetap dikontrol secara tidak langsung
melalui praktik penerimaan karyawan dan praktik promosi, serta melalui

SE€nsor.

. Level Ekstramedia

Level ini berhubungan dengan faktor lingkungan di luar media. Meskipun
berada di luar organisasi media, hal-hal di luar organisasi media banyak
mempengaruhi pemberitaan media. Ada beberapa faktor yang termasuk dalam
lingkungan luar media:

a. Sumber berita

Sumber berita di sini dipandang bukanlah sebagai pihak yang netral yang

memberikan informasi apa adanya. Ia juga mempunyai kepentingan untuk

mempengaruhi media dengan berbagai alasan; memenangkan opini publik,

atau memberi citra tertentu kepada khalayak.
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b. Sumber penghasilan media
Sumber penghasilan media ini bisa berupa iklan, bisa juga berupa
pelanggan atau pembeli media. Untuk tetap bertahan kadang kala media
harus berkompromi dengan sumber daya yang menghidupinya. Pelanggan
dalam banyak hal juga ikut mewarnai pemberitaan media. Tema tertentu
harus menarik dan terbukti mendongkrak penjualan, terus menerus diliput
oleh media. Media tidak akan menyia-nyiakan momentum peristiwa yang
disenangi khalayak.

¢. Pihak Eksternal
Pihak eksternal disini seperti pemerintah dan lingkungan bisnis. Di negara
otoriter, pemerintah memegang lisensi pemberitaan, jika media ingin tetap
dan bisa terbit ia harus mengikuti batas-batas yang telah ditentukan
pemerintah tersebut. Di negara liberal, pengaruh yang besar terletak pada

lingkungan pasar dan bisnis

5. Ideologi

Ideologi disini diartikan sebagai kerangka berpikir atau kerangka
referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan
bagaimana mereka menghadapinya.

Dalam buku Mediating The Message, ideologi adalah mekanisme
simbolik yang berfungsi sebagai kekuatan kohesif dan integrative dalam
masyarakat. Raymond Wailliams (1977) mendefinisikan ideologi sebagai
sebuah sistem makna, nilai dan kepercayaan yang secara relatif formal dan
terartikulasi, yang dapat dianggap sebagai sebuah pandangan terhadap dunia.
Ideologi bukanlah sebuah sistem kepercayaan pribadi melainkan mewakili
fenomena di level sosial. Dalam perspektif ideologi, pengaruh iklan misalnya,
tidak hanya menjadi suatu hasil dari sistem media yang dibangun oleh
kapitalisme pengiklan.

Ideologi dalam praktik bahasa/teks terletak di beberapa lokasi yang
potensial seperti kode, struktur, sistem maupun formasi bahasa. Ideologi juga
terdapat dalam peristiwa diskursif itu sendiri. Ideologi bukanlah sesuatu yang
diarahkan seorang pembaca berita, seorang penerbit atau sekelompok direktur.

Ideologi merupakan hasil alami dari sebuah kerja sistem.

Universitas Indonesia
Pembingkaian berita..., Siti Handarani, FISIP Ul, 2012



14

I1.2.1 Kepemilikan Media

Sejak ekonomi informasi berkembang pada era 1960-an ditandai dengan
ledakan informasi yang kemudian mennumbuhsuburkan bisnis media, tak dapat
dipungkiri, bahwa kuku kapitalisme pun telah menancap di dunia permediaan. Media
tidak lagi hanya menjadi mesin ideologi informasi yang memiliki spektrum tanggung
jawab sosial dan partisipasi politis dalam mengkritisi kebijakan-kebijakan penguasa,
tetapi media pun telah menjadi mesin pencetak uang dan modal, tak ubahnya seperti
lembaga-lembaga bisnis yang lain.*’

Ideologi bisnis bergerak koheren dengan ideologi politik, sosial-budaya,
agama dan ideologi kepentingan lainnya, sehingga persaingan bisnis antar media
semakin ketat. Persaingan ini pula yang menjadikan kepemilikan media tidak lagi
dalam satu warna, yang awalnya pesaing, dengan logika bisnis dapat berubah seketika
menjadi mitra bahkan saudara seatap, demikian pula sebaliknya.

Pada era 2000-an, peta kepemilikan media di Indonesia bergerak kearah
konglomerasi, yang mana lebih didorong oleh persaingan dalam perebutan iklan serta
efisiensi produksi. Sedangkan konglomerasi global lebih dimotifi oleh kapitalisasi
informasi, sehingga penekanan pada “bisnis informasi” menjadi sangat dominan.
Media tidak hanya sebagai penayang, tetapi juga pemasok informasi atau isi tayangan
ke media-media lain. Dengan demikian informasi menjadi “panglima” bisnis, mereka
menjual hak siar di mana-mana dan menghasilkan keuntungan yang berlipat ganda.”®

Menurut Peter Golding dan Graham Murdock (1989) sistem komunikasi publik
merupakan bagian dari ‘industri kultural’. Barang-barang yang diproduksi — termasuk
program televisi — berperan secara fleksibel dalam mengoragnisir image (citra) dan
diskursus yang melalui keduanya orang-orang menangkap logika dunia. Perspektif
ekonomi politik akhirnya juga melihat interaksi antara dimensi simbolik dan dimensi
ekonomi dari komunikasi publik (Curran & Gurevitch, 1991: 15-16). Ketika melihat
interaksi antara dimensi simbolik dan ekonomi dari komunikasi publik, maka ketika
melakukan analisis ideology atas praksis komunikasi, perlu mengingat bahwa semua
makna memiliki dimensi sosial politiknya dan semua tidak dapat dipahami di luar

konteks sosial mereka. Menurut Althuser (1971), analisis ideologi praksis komunikasi

27 Bambang Sukma Wijaya. 2009. Perkembangan TV Berbayar dan Implikasi Kepemilikan Asing di
Indonesia. Jurnal Komunikasi Universitas Indonusa Esa Unggul. Vol. 6 no.2. Him 3

28 1pid Hlm 3
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cenderung memfokuskan pada koherensi teks dengan menganggap bahwa unsur-
unsurnya muncul bersama-sama untuk bercerita pada kisah yang sama, yakni

kapitalisme (McQuail, 1987:83).

11.2.2 Ideologi

Secara umum, ideologi mempunya pengertian dalam tataran positif dan
negatif. Dalam tataran positif, ideologi dipersepsikan sebagai realitas pandangan
dunia yang menyatakan sistem nilai kelompok atau komunitas sosial tertentu untuk
melegitimasi  kepentingannya. Sedangkan dalam tataran negatif, ideologi
dipersepsikan sebagai realitas kesadaran palsu®.

Menurut Teun A. Van Dijk, ideologi dimaksudkan untuk mengatur masalah
tindakan dan praktik individu atau anggota suatu kelompok. Ideologi membuat
anggota dari suatu kelompok akan bertindak dalam situasi yang sama, dapat
menghubungkan masalah mereka, dan memberikan kontribusi dalam membentuk
solidaritas dan kohesi di dalam kelompok. Dalam perspektif ini, ideologi mempunyai
beberapa implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak
personal atau individual, dimana ideologi membutuhkan share diantara anggota
kelompok atau organisasi. Kedua, ideologi digunakan secara internal di antara
anggota kelompok.

Ideologi berkaitan dengan konsep seperti “pandangan dunia”, ‘“sistem
kepercayaan”, dan “nilai”. Namun, ruang lingkup ideologi lebih luas daripada konsep-
konsep tersebut. Ideologi tidak hanya berkaitan dengan kepercayaan yang terkandung
mengenai dunia, tapi juga cara yang mendasari definisi dunia. Oleh sebab itu, ideologi
tidak hanya tentang politik. Ideologi memiliki cakupan yang lebih luas lagi dan
mengandung makna konotasi (Croteau dan Hoynes, 1997: 163). Ideologi merupakan
sarana yang digunakan untuk ide-ide kelas yang berkuasa sehingga bisa diterima oleh
keseluruhan masyarakat sebagai alami dan wajar (Fiske, 1990: 239).

Shoemaker dan Reese melihat ideologi sebagai salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi isi media. Ideologi diartikan sebagai suatu mekanisme simbolik yang

29 Mannheim, 1991, Ideology dan Utopia. An Introduction to The Sociology of Knowlwdge.
(London:outledge), hlm 59-116
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berperan sebagai kekuatan pengikat dalam masyarakat. Tingkat ideologi menekankan
pada kepentingan siapakah seluruh rutinitas dan organisasi media itu bekerja.*

Hal ini tidak terlepas dari unsur nilai, kepentingan dan kekuatan atau
kekuasaan apa yang ada di dalam media tersebut. Kekuasaan tersebut berusaha
dijalankan dan disebarkan melalui media sehingga media tidak dapat lagi bersifat
netral dan tidak berpihak. Media bukanlah ranah netral di mana berbagai kepentingan
dan pemaknaan dari berbagai kelompok akan mendapat perlakuan yang sama dan
seimbang (Sudibyo, 2001: 55). Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa media
berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kelompok pemegang kekuasaan dan
kekuatan dalam masyarakat. Nilai yang dianggap penting bagi pemegang kekuasaan
disebarkan melalui media sehingga isi media mencerminkan ideologi pihak yang
berkuasa itu (Shoemaker dan Reese, 1996: 229).

Sejumlah perangkat ideologi diangkat dan diperkuat oleh media massa
diberikan legitimasi oleh mereka, dan didistribusikan secara persuasif, sering dengan
menyolok, kepada khalayak yang besar jumlahnya. Dalam proses itu, konstelasi-
konstelasi ide yang terpilih memperoleh arti penting yang terus meningkat, dengan
memperkuat makna semula mereka dan memperluas dampak sosialnya (Lull, 1998:
4). Kunci analisa dalam menguji ideologi media adalah kesesuaian antara gambaran
dan kata-kata yang disajikan media dengan cara berpikir mengenai isu-isu sosial dan

budaya (Croteau dan Hoynes, 1997: 164).

I1.3 Media dan Agama

Media adalah sumber informasi. Malcolm X, tokoh muslim dari kaum Afrika-
Amerika, bahkan melihat media lebih jauh lagi sebagai entity terkuat muka bumi.
Menurutnya, media memiliki kekuatan untuk membuat apa yang benar menjadi salah
dan sebaliknya, karena media seakan-akan dapat mengendalikan pikiran massa.’'

Di bidang agama, dilihat dari sisi positif, media dapat memperkaya hidup
orang beragama dengan menyampaikan berita dan informasi tentang peristiwa,

gagasan, dan personalitas. Dari sisi negatif, media dan agama, keduanya memiliki

30 Shoemaker J. Pamela, Reese D. Stephen, 1996, Mediating The Message: Theories of Influences on
Mass Media Content, Second Edition, New York, Longman

31 Rangga Sujud Widigda (Staff Bidang Penelitian LK2 2010). Peran Media Massa Dalam Masyarakat
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godaan, Media dapat menghapus dan memarginalisasi gagasan dan pengalaman
religius. Sedangkan agama dapat dapat selalu melihat media secara negatif.*>

Agama dalam format media sepenuhnya dipadatkan dalam satuan informasi.
Ini berarti bahwa informasi mengenai agama tidak berbeda porsinya dengan satuan
informasi mengenai politik, kriminalitas dan lain-lain.”> Peran media akan lebih
terlihat saat pemberitaannya tentang konflik-konflik, dalam hal ini, konflik agama.
Media bisa saja membesar-besarkan konflik, dan di satu sisi, media bisa saja menjadi
peredam konflik yang terjadi. Dalam konflik poso misalnya, media melakukan peta
konflik di antara para elite, sehingga menimbulkan efek negatif terhadap hubungan
para elite.”*

Hal tersebut dapat terjadi salah satunya adalah karena ideologi dan
keberpihakkan media. Membentuk opini dalam situasi konflik, seharusnya perlu
diterjemahkan sebagai peredam ketegangan.’> Tetapi, karena alasan ideologi dan
keberpihakan, media tidak menampilkan berita sebagaimana adanya. Akhirnya,
informasi yang diberikan media tidak selalu objektif. Informasi sudah merupakan
interpretasi. Informasi merupakan hasil rumusan kebebasan berekspresi yang telah
diarahkan oleh visi tertetu tentang realitas, dan prioritas dijadikan penyeimbang
terhadap hegemoni satu realitas tertentu saja.*®

Neil Postman, seorang pendidik dan penyusun teori komunikasi sekaligus
guru besar ilmu komunikasi di New York University, sangat tidak percaya pada peran
media massa seperti televisi, selain tempat untuk hiburan. [a mengatakan, sehubungan
dengan siaran keagamaan di televisi, yang kemudian hadir di layar televisi dan
merasuk benak pemirsa, bukanlah Yesus Kristus — bagi mimbar agama Nasrani —
melainkan pendeta yang menjadi pengkhotbah dalam acara itu. Pastur dan pendeta
yang tampil di layar pun tidaklah identik dengan pastur dan pendeta yang ada di

gereja sebenarnya, melainkan ‘pendeta’ yang lebih dekat dengan selebritas yang

32 A. Eddy Krisyanto. 2010. Spiritualitas Sosial. Kanisius. Hal. 262

33 Emmanuel Subangun. Dekolonisasi Gereja Di Indonesia. Kanisius. Hlm 66

3% Hasrullah. 2009. Dendam Konflik Poso: Periode 1998-2001: Konflik Poso dari Perspektif Komunikasi
Politik. (PT. Gramedia Pustakan Utama). Hlm 134

35 Haryatmoko.2007. Etika Komunikasi: Manipulasi Media, Kekerasan, dan Pornografi. Kanisius. Hlm
86
36 Ibid. hlm 146
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bernuansa hip-hip hura bak Whoopi Goldberg dan sejenisnya, ketimbang atmosfer
religius yang khusyuk (Wardhana, 2001:178)’

Dikaitkan dengan topik penelitian ini, media berperan sebagai konstruksi
realita. Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami.
Melalui pemberitaanya , Gatra online dan Republika online sebagai media bisa
mengkonstruksikan isu tentang tokoh agama di Indonesia, melalui pemilihan bahasa

dan cara pembingkaian tertentu yang digunakan dalam beritanya.

I1.4 Jurnalisme Online

Jurnalisme online adalah tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur
dan karateristik yang berbeda dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya
mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak
terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita. Deuze®® menyatakan bahwa
perbedaan jurnalisme online dengan media tradisional terletak pada keputusan jenis
baru yang dihadapi oleh para wartawan cyber. “Jurnalisme online harus membuat
keputusan-keputusan mengenai format media yang paling tepat mengungkapkan
sebuah kisah tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara untuk menghubungkan
kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-sumber, dan lain-lain melalui
hyperlinks”.

Pavlik dalam Journalism and New Media (2001)39, menyebut tipe baru
jurnalisme online sebagai contextualized journalism, karena mengintegrasikan 3 fitur
komunikasi yang unik, yaitu kemampuan multimedia berdasarkan platform digital,
kualitas interaktif komunikasi online, dan fitur yang ditatanya (customizable features).

Rafacli dan Newhagen *’mengidentifikasi 5 perbedaan utama antara
jurnalisme online dan media massa tradisional, yaitu kemampuan internet untuk
mengombinasikan sejumlah media, kurangnya tirani penulis atas pembaca, tidak
seorang pun dapat mengendalikan perhatian khalayak, internet dapat membuat proses

komunikasi berlangsung sinambung, dan interaktifitas web. Karakteristik lain dari

37 Siskawati, Isna. Komodifikasi Nilai-Nilai Agama Dalam Sinetron Televisi. Jurnal Thesis Mei-
Agustus 2006

38 Septiawan Santana K, 2005, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia),
hlm.137

39 ibid
40 jpid
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media ini adalah kecepatannya secara keseluruhan yang menarik sekaligus
menakutkan. Jurnalisme online memampukan jurnalisnya untuk menyuguhkan berita
terbaru sehingga pembaca akan selalu mengetahui hal-hal baru lainnya*'.

Penyajian atau perancangan informasi dalam bentuk web ini tidak bersifat
linear, dua dimensi, dengan paradigma urut-urutan dari halaman depan dengan berita-
berita penting sampai ke halaman belakang. Dalam jurnalisme online, ada konsep
navigasi dan interface, dalam menuntun khalayak. Dari urutan daftar isi (indeks) di
tampilan awal dari layar situs, khalayak bisa diajak meloncat-loncat ke berbagai
artikel di halaman berikutnya berdasarkan hubungan /ink yang telah dirancang.

Menurut Dennis McQuail, new media, termasuk jurnalisme yang
menggunakan media online merupakan media yang lebih interaktif dan memberikan
otonomi kepada user (publik) untuk menjadi lebih aktif, bahkan dalam keadaan
tertentu, publik memiliki posisi sejajar dengan jurnalis’. Media online memiliki
beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut:*

1. Audience Kontrol — Publik menjadi lebih leluasa dalam memilih berita
yang diinginkannya. Publik (audience) memiliki kesempatan untuk berperan
aktif dalam produksi berita.

2. Nonlinearity — yang memungkinan jurnalis lebih fleksibel dalam
menyajikan berita, juga memudahkan publik untuk memilih informasi yang
diingikannya

3. Storage & Retrieval — dimana berita-berita di media online akan selalu
tersimpan sehingga mudah untuk diakses kembali oleh publik

4. Unlimited space — memungkinkan untuk memuat jumlah berita yang
disampaikan menjadi panjang sehingga menjadi lebih lengkap

5. Immediacy — dimana berita disampaikan secara cepat melibih kecepatan
media konvensional, dan langsung kepada publik.

6. Multimedia capability — yang mendukung kinerja redaksi dalam
menyertakan teks, suara, gambar, video dan komponen lain dalam berita
secara bersamaan

7. Interactivity — Timbal balik yang memungkinkan adanya peningkatan

41 Richard Craig, 2005, Online Journalism: Reporting, Writing and Editing for New Media, (USA:
Wardsworth), hlm.30

42 Dennis McQuail. 2000. Mass Communication Theory. London: Sage Publications Ltd. Him 96
43 Hall, Op.Cit., Him 210
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partisipasi publik dalam pemberitaan secara langsung

I1.4.1 Nilai Berita

Jurnalisme haruslah mempertimbangkan sebuah nilai berita ketika ingin
mengagkat suatu isu, nilai berita memainkan peran penting dalam apa yang dilihat
dan dipilih sebaai suatu cerita berita. Banyaknya kriteria yang masuk ke dalam
konstruksi nilai berita harus berhubungan dengan gagasan dominan tentang
bagaimana masyarakat bekerja, apa yang dianggap penting, dan apa yang dianggap
menarik bagi audiens**.

Pada tahun 1690, Tobias Peucer mengemukakan beberapa kriteria yang
menentukan nilai layak berita, yang pada intinya adalah bahwa hal-hal rutin dan biasa
serta bersifat pribadi tidak memiliki nilai berita. Sejak akhir abad ke-17, sebenarnya
para pemikir komunikasi sudah mampu merinci apa kriteria yang dipakai dalam
menetapkan apakah suatu kejadian itu memiliki nilai berita atau tidak.*

Kriteria tentang nilai berita sekarang ini sudah lebih disederhanakan dan
disitematikkan sehingga sebuah unsur kriteria mencakup jenis-jenis berita yang lebih
luas. Unsur-unsur tersebut adalah:*®

1. Aktualitas (Timeliness)
Bagi sebuah surat kabar, semakin aktual berita-beritanya, artinya semakin baru
peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya.

2. Kedekatan (Proxomity)

Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca akan menarik

perhatian. Unsur kedekatan ini tidak harus dalam pengertian fisik (secara

geografis), tapi juga kedekatan emosional. Kian dekat dengan pembaca, kian
menarik berita itu.
3. Keterkenalan (Prominence)

Kejadian yang menyangkut tokoh terkenal (prominent names) memang akan

menarik pembaca. Dalam ungkapan jurnalistiknya: “personages make news”

dan “news about prominent persons make copy”. Nama-nama terkenal ini

tidak harus diartikan orang saja. Demikian pula tempat-tempat terkenal,

44 Sardar, Ziauddin, 2008, Membongkar Kuasa Media, (Yogyakarta, Resist Book), Hal. 93
45 Kusumaningrat. Op.Cit, Hal. 60
46 Ipid, Hal. 61-64
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peristiwa-peristiwa terkenal, tanggal-tanggal terkenal, dan situasi terkenal
memiliki pula nilai berita yang tinggi.

4. Dampak (consequence)
Peristiwa yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat, memiliki nilai
berita yang tinggi. Mengukur luasnya dampak yang ditimbulkan oleh suatu
peristiwa ini juga dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, “berapa
banyak manusia yang terkena dampaknya, seberapa luas, dan untuk berapa
lama?”

5. Human Interest
Dalam human interest terkandung unsur yang menarik empati, simpati atau
menggugah perasaan khalayak yang membacanya. Berita yang tergolong ke
dalam human interest dapat mengandung salah satu unsur: ketegangan
(suspense), ketidaklaziman (unusual), minat pribadi (personal interest),
konflik (conflict), simpati (sympathy), kemajuan (progress), seks (sex), usia

(age), binatang (animals), dan humor (humor).

I1.5 Framing

Framing dipandang sebagai sebuah strategi penyusunan realitas sedemikian
rupa, sehingga dihasilkan sebuah wacana (discourse) yang di dalam media massa,
wacana ini paling banyak mengambil bentuk dalam wujud berita.*” Penyusunan
realitas tersebut tak luput dari kepentingan internal dan eksternal media, baik teknis,
ekonomis, politis maupun ideologis.

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana prespektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
Cara pandang atau prespektif ini akan menentukan fakta apa yang diambil, bagian
mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita tersebut.**

Frame media adalah dimana jurnalis mengemas peristiwa dengan berbagai
pandangan dan kompleksitasnya, menjadi peristiwa yang dapat dipahami, dengan
perspektif tertentu dan lebih menarik perhatian khalayak. Laporan berita yang

akhirnya ditulis oleh wartawan pada akhirnya menampilkan apa yang dianggap

47 Ibnu Hamad. Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse
Analysis Terhadap Berita-Berita Politik. (Yayasan Obor Indonesia). Hal. 21-22

48 Op. Cit Eriyanto (2002). Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (PT,LKis
Pelangi Aksara). Hal. 68
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penting, apa yang perlu ditonjolkan, dan apa yang perlu disampaikan oleh wartawan
kepada khalayak pembaca. Frame media, dengan demikian adalah bentuk yang
muncul dari pikiran, penafsiran, dan penyajian dari seleksi, penekanan, dan
pengucilan dengan menggunakan simbol-simbol yang dilakukan secara teratur dalam
wacana yang terorganisir, baik dalam bentuk verbal, maupun visual.*’

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara
atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi
seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih
menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayk sesuai
perpekstifnya. Dengan kata lain framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian
mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana berita tersebut
(Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, 1999:21).

Entman (Eriyanto, 2000a:94; Triputra, 2000:412) melihat framing dalam dua
dimensi besar: Seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Kedua
faktor ini dapat lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang
layak ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan
menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya, dan yang akan dibuangnya. Di
balik semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu
melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi

sebuah berita.

I1.6 Kedudukan dan Posisi Tokoh Agama

Tokoh agama di Indonesia mempunyai peranan yang penting dalam
memasyarakatkan program pembangunan, tokoh agama dianggap sebagai salah satu
jalur non-formal untuk menyalurkan program-program pemerintah, karena tidak dapat
dipungkiri bahwa ada peran tokoh agama turut mempengaruhi keputusan masyarakat
untuk ikut terlibat dalam program pemerintah™.

Selain itu, tokoh agama banyak dilibatkan dalam mengatasi konflik yang terjadi

dalam masyarakat. Pelibatan tokoh agama dalam pendekatan kultural untuk

49 ibid. Hal 69

50 Taufiq. 1997. Peranan Tokoh Masyarakat (Tokoh Agama) Terhadap Keputusan Penduduk
Bertransmigrasi. Pusat Penelitian Kependudukan Lembaga Penelitian Universitas Dipenogoro. Hlm 2
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menangani konflik bukan tanpa alasan yang kuat. Pertama, konflik pada umumnya
tidak terjadi tanpa dukungan konteks interrealsi sosial yang mengitarinya. Dalam
konteks seperti itu, tokoh agama umumnya merupakan aktor sosial yang menduduki
posisi strategis yang dapat memobilisasi pihak-pihak yang berkonflik untuk bersama-
sama menciptakan ruang damai. Kondisi aman dan damai harus diciptakan oleh
masyarakat dengan nalarnya sendiri. Dalam situasi itulah tokoh agama menemukan
peran besarnya.’’

Tokoh agama juga dipandang sebagai seorang pemimpin masyarakat, dimana
tokoh agama juga memiliki pengikut. Adapun pola hubungan yang dibangun antara
pemimpin dengan anak buah atau pengikutnya ini, didasarkan pada pola hubungan
patron klien.

Pola hubungan patron klien ini dalam teorinya adalah dimana antara dua orang
yang sebagian besar melibatkan persahabatan instrumental, dimana seseorang dengan
status sosial ekonomi lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya
untuk memberikan perlindungan dan/atau keuntungan kepada seseorang dengan status
lebih rendah (klien) yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan
dukungan dan bantuan, termasuk jasa pribadi kepada patron’”.

Patron-klien ini merupakan salah satu kajian sosiologi dan antropologi, jika
dikaitkan dengan agama, tokoh agama dan tarekat yang berkembang di masyarakat,
maka dengan pendekatan ilmu sosial ini, pola hubungan antara tokoh agama-pengikut
dilihat seperti teori pola hubungan patron-klien, khususnya apabila tokoh yang
bersangkutan memiliki pengikut dan pengagum yang banyak.>®

Dalam agama Islam, khususnya dalam sistem pesantren juga berlandaskan
semangat hubungan patron-klien. Setidaknya, terdapat nilai dasar yang menopang
keberlangsungan hubungan patron-klien dalam tradisi pesantren, yaitu (1) hubungan
kiai-santri yang tidak seimbang dan berbeda status; (2) hubungan yang bersifat
personal dan cenderung kultus individu. Persoalannya, dengan kedudukan yang tidak
setara dalam interaksi kiai-santri semacam itu, pembelajaran pun cenderung bersifat

satu arah: kiai memberi dan santri menerima.>*

51 A. Muchaddam Fanham. 2010. Peran Tokoh Agama Dalam Penanganan Konflik Sosial DI
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Kajian Vol 15 no. 2. Hlm 2-3

52 Safrudin Bustam Layn. Dinamika Ikatan Patron Klien (Suatu Tinjauan Sosiologis). Populis Vol. 3
September 2008. HIm 2

53 Mujiburrahman. Berbagai Pendekatan Dalam Mengkaji Tasawuf. Artikel Graduate. UIN Jakarta.
54 Mahmud Arif. 2008. Pendidikan Islam Transformatif. (LKiS. Yogyakarta). Hlm. 184
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Dalam hubungan dengan upaya manusia melangsukan kehidupannya, Balu dan
Paloma (1984), menyatakan bahwa individu tertarik pada pertukaran karena
mengharapkan ganjaran yang bersifat ekstrinsik dan intrinsic. Dimaksudkan Blau
dengan ekstrinsik adalah ganjaran berupa uang, barang atau jasa, sedangkan intrinsic
adalah merupakan wujud pujian, penghormatan atau bentuk kepuasan batin.
Walaupun demikian tidak semua interaksi merupakan proses pertukaran, dikatakan
proses pertukaran terjadi jika masing-masing pihak yang berhubungan berorientasi
pada tujuan-tujuan yang hanya dicapai melalui interaksi dengan maksud mendapatkan

sarana dalam pencapaian tujuan-tujuan tersebut.

11.8 Asumsi Teoritis

Faktor-faktor latar belakang ideologi media online sedikit banyak menentukan

cara media tersebut melakukan pembingkaian yang berbeda atas satu isu yang sama.
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BAB III
METODOLOGI

II1.1 Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Paradigma ini
mempunyai posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang
dihasilkannya. Konsep mengenai konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog
interpretative, Peter L. Berger. Tesis utama Berger adalah manusia dan masyarakat
adalah produk dialektis, dinamis, dan plural secara terus menerus. Bagi Berger,
realitas itu tidak dibentuk secara alamiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh
Tuhan. Tetapi sebaliknya, i1a dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman
semacam ini, realitas berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi
yang berbeda-beda atas suatu realitas.”*

Paradigma ini memandang bahwa ilmu sosial perlu untuk mengkaji socially
meaningful action. Max Weber (1883) melihat bahwa adanya alasan dan motivasi
personal dalam membentuk perasaan individu dan mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tertentu.”

Menurut Rosenberg, kaum konstruktivis percaya bahwa sebenarnya aturan-
aturan tidak mencerminkan kebenaran independen apa pun mengenai alam. Aturan-
aturan itu sekedar konstruksi sosial, sadar atau tidak sadar disusun dan ditanamkan,
tetapi kekurangan fondasi pikiran dan tindak manusia yang bebas.*

Paradigma ini memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang
natural, tetapi hasil dari konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma
konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut
dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk.’’

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa paradigma konstruktivis

menyatakan bahwa dalam setiap realitas ada maksud dan makna tertentu’®. Paradigma

54 Eriyanto, 2009, Analisis Framing-Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta, LkiS, Hal.

13-15
55w, Lawrence, Neumann, 2003, Social Research Methods: Qualitative and Quantitative
Approaches, Fifth Edition, Washington, Perason Education, Hal. 75

56 Deddy, Mulyana 2003, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru IImu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, Hal. 36
57 Eriyanto, Op.Cit, Hal. 35
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ini mencoba mengungkapkan makna yang tersembunyi dibalik sebuah realitas. Dalam
penelitian ini, paradigma konstruktivis dipakai untuk melihat bagaimana realitas
mengenai tokoh agama di Indonesia dibingkai dan dikonstruksikan dalam
pemberitaan yang terkait kasus pelecehan seksual yang disajikan oleh media

Republika Online dan Gatra Online.
I11.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisa isi dan
teks berita di Gatra Online dan Republika Online Dalam hal ini mengenai
pembingkaian berita yang terkait kasus pelecehan seksual terkait tokoh agama, yang
dilakukan 2 media online yang berbeda.

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi’’. Dengan pendekatan
penelitian ini, peneliti berusaha menafsirkan makna dari sutu teks berita dengan
menguraikan cara suatu media membingkai berita.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975), metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. ®°

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.®’

Penelitian kualitatif merupakan nama yang diberikan kepada penelitian yang
terutama menaruh perhatian pada arti dan interpretasi. Pendekatan ini dapat dilakukan
dalam studi literatur sampai ilmu sosial, dan memfokuskan pada evaluasi kritis

terhadap teks.®

59 Sugiyono, 2005, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, Hal. 1

60 Lexy, ]. Moleong, 2004, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, Hal. 3
61 Ibid, Hal. 11

62 John Stokes. How to Do media and Cultural Studies. Great Britain, 2003 Hal 3
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Pada penelitian kualitatif biasanya berorientasi pada orientasi teoritis, teori

dibatasi pada pengertian: suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan

seperangkat proposisi yang berasala dari data dan diuji kembali secara empiris. ©

I11.3 Strategi Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan strategi Social Constructivism. Social
Constructivism pada dasarnya menekankan pada pertanyaan-pertanyaan seperti
bagaimana orang membangun sebuah konstruksi realitas? Apa yang mereka laporkan
mengenai persepsi, kebenaran, penjelasan, kepercayaan dan sudut pandang? Apa
konsekuensi dari konstruksi mereka terhadap tingkah laku untuk dirinya dengan orang

lain dalam pergaulan yang saling mempengaruhi?®*

Konstruktivisme dimulai dengan premis bahwa dunia manusia berbeda dari
alam, dunia fisik dan karenanya harus dipelajari secara berbeda (Guba dan Lincoln:
1990) Karena manusia telah berevolusi untuk menafsirkan dan menyusun realitas,
dunia persepsi manusia tidak nyata dalam pengertian yang mutlak, tetapi dibuat dan
dibentuk oleh budaya dan konstruksi linguistik. Konstruktivis mempelajari beberapa
realitas yang dibangun oleh orang-orang dan implikasi dari konstruksi tersebut untuk

hidup mereka dan interaksi dengan orang lain.

Alasan penulis menggunakan startegi penelitian Social Constructivism ini
karena ingin melihat bagaimana suatu realitas dalam kehidupan nyata dikonstruksikan

melalui sudut pandang dan gaya pemberitaan masing-masing media online.

I11.4 Sifat Penelitian

Sifat penelitian in1 adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif hanyalah
memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan

hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.®’

Penelitian ini menekankan pada analisa yang bertujuan untuk memaparkan
bagaimana media online yang berbeda membingkai berita tokoh agama yang terkait

dengan kasus pelecehan seksual yang disajikan dalam teks berita.

63 Moleong. Op.Cit. Hal.3

64 Patton, Quinn, Michael, 2002, Qualitative Research & Evaluation Methods, 3" Edition, California,
Thousand Oaks, Sage Publication, Hal. 96

65 Rahmat, Jalaluddin, 1999, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, Hal.
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II1.5 Unit Analisis

Teks berita berisikan tentang kasus pelecehan seksual terkait tokoh agama yang
menjadi bahan analisis penelitian ini bersumber dari 2 media online yang berbeda,
yakni Republika Online dan Gatra Online.

Adapun pertimbangan dalam memilih dua media online ini, adalah karena
Republika online dikenal memiliki ideologi atas satu agama tertentu, sedangkan Gatra
tidak, dan pembingkaian berita yang ingin dikaji terkait tentang isu agama.

Penentuan artikel sebagai sample dilakukan secara purposive, adapun artikel
yang dipilih menjadi unit observasi adalah yang tayang pada bulan Februari dan

Maret yang berdekatan waktunya dengan kasus pelecehan seksual tersebut.

Tabel 1 Unit Analisis dalam Situs Berita Gatra Online

No | Tanggal Terbit Judul Berita

1 16 Februari 2012 Eksploitasi Birahi Berjubah Wali

2 16 Februari 2012 Status “Wali” Menjerat Anak Muda
3 17 Februari 2012 “Kami Disuruh Mijitin”

4 17 Maret 2012 Babak Baru Penyidikan Habib Hasan

Tabel 2 Unit Analisis dalam Situs Berita Republika Online

No | Tanggal Terbit Judul Berita

1 8 Maret 2012 Meski Diduga Cabul, Habib Hasan Masih Terus
Berdakwah

2 12 Maret 2012 Diduga Cabuli Santrinya, Habib Hasan Hanya
Bilang, “Mendoakan”

3 16 Maret 2012 Habib Hasan Mengaku Tak Miliki Akun
Facebook, Email dan BBM

4 20 Maret 2012 Habib Hasan Tolak Semua Tuduhan Santri
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I11.6 Metode Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, data memiliki peranan yang cukup penting dalam
keseluruhan proses penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam konteks penelitian ini, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode analisis teks. Metode
analisis ini berusaha untuk menentukan kunci-kunci tema dalam sebuah teks dan
menunjukkan bahwa latar belakang budaya membentuk pemahaman kita terhadap
sebuah peristiwa. Dalam mempelajari media, analisis bingkai menunjukan bagaimana
aspek-aspek struktur dan bahasa berita mempengaruhi aspek-aspek yang lain.
(Anonimous, 2004). Analisis bingkai merupakan dasar struktur kognitif yang
memandu persepsi dan representasi realitas. (Fisher King, 2004). Menurut Panuju
(2003), frame analysis adalah analisis untuk membongkar ideologi di balik penulisan
informasi.

Dimana, teks berita tentang kasus dugaan pelecehan seksual atas Habib Hasan
Assegaf di situs Gatra online dan Republika online menjadi data primer dalam
penelitian ini. Data tersebut dikumpulkan untuk melihat bagaimana media online
membingkai tokoh agama di Indonesia dalam pemberitaannya dengan analisis

framing.

II1.7 Metode Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis framing
atau pembingkaian yang merujuk pada model framing Robert N. Entman.

Konsep framing Entaman (Eriyanto, 2004) digunakan untuk menggambarkan
proses seleksi dan menonjolkan aspek terntenti dari realitas oleh media Framing
dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks yang khas sehingga isu
tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain. Kata penonjolan itu
sendiri dapat didefinisikan membuat informasi lebih terlihat jelas, lebih bermakna
atau lebih mudah diingat oleh khalayak. Bentik penonjolan bisa beragam, dengan
menempatkan satu aspek informasi lebih menonjol dibandingkan yang lain, lebih
mencolok, melakukan pengulangan informasi yang dipandang penting atau

dihubungkan dengan aspek bidaya yang akrab di benak khalayak.
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Dalam konsepsi Entaman, framing merujuk pada pemberian definisi,
penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan
kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. Elemen-elemen
dalam framing Entman terdiri atas Define problems, Diagnose causes, Make moral

judgement dan Treatment recommendation.

Tabel 3 Elemen-elemen dalam Framing Entman

Define problems Bagaimana suatu peristiwa dilihat?

Sebagai apa? Atau masalah apa?

Diagnose causes Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa?
Apa yang dianggap sebagai penyebab
dari suatu masalah? Siapa aktor yang

dianggap sebagai penyebab masalah?

Make moral judgement Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah? Nilai moral apa
yang dipakai untuk melegitimasi suatu

tindakan

Treatment recommendation Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang

ditawarkan dan harus ditempuh untuk

mengatasi masalah.

(Sumber: Eriyanto. 2004, 186)

Konsep pembingkaian ini dipilth karena melihat bagaimana tingkat
objektivitas awak media dalam memberitakan tentang kasus pelecehan seksual terkait
tokoh agama. Dalam penelitian ini, pembingkaian digunakan untuk melihat apakah
berita yang dihadirkan lahir dari fakta, bukan sekadar pilihan jurnalis, dan aspek mana

yang lebih ditonjolkan media.
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I11.8 Keabsahan Penelitian

Kualitas penelitian dapat dilihat dari empat kriteria (Poerwandari, 2009) , yaitu
credibility, dependability, confirmability, dan transferability. Dalam penelitian ini ada

tiga criteria:

a. Credibility®®

Credibility adalah sejauh mana penelitian ini dapat dipercaya, untuk itu framing
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah atas dasar ideologi masing-masing media
dan cara penyajian yang berbeda. Penelitian ini dapat diandalkan karena kasus
pelecehan seksual = terkait tokoh agama merupakan realitas sebenarnya yang
digambarkan, bukan rekayasa atau bentukan media. Dalam penelitian ini, setiap acuan

teks dilampirkan, dan pencantuman setiap referensi yang digunakan.

b. Dependability®’

Dependability yaitu sejauh mana penelitt mampu mengkonseptualisasikan
secara benar apa yang diteliti dan konsistensi peneliti atas seluruh proses penelitian.
Dengan demikian peneliti harus berusaha mengaitkan permasalahan dan jawaban dari
hasil wawancara pada informan dengan teori yang digunakan. Framing yang

dilakukan berdasarkan unsur-unsur model Robert N. Entmant.

II1.9 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Analisis terhadap pembingkaian yang dilakukan, semata-mata hanya
berdasarkan latar belakang ideologi dua media online tersebut. Kelemahan dari
penelitian ini adalah analisis dilakukan tanpa melihat subjektivitas dari pekerja media
online tersebut.

Sedangkan keterbatasan penelitian ini, adalah tidak melakukan wawancara
mendalam pada pihak-pihak yang memproduksi teks berita dalam media online

tersebut.

66 Poerwardani, E.K. (2001). Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi. Jakarta : LPSP3 UI.

67 Ibid
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BAB IV
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

IV.1. Gatra online

Sejarah berdirinya Gatra hingga merambah ke dunia online seperti sekarang
ini cukup panjang. Awalnya Gatra adalah sebuah majalah berita mingguan yang
diterbitkan di Indonesia sejak tahun 1994. Banyak anggota majalah Tempo yang baru
saja dibredel saat itu kemudian menjadi anggota pendiri majalah ini. Didirikan oleh
pengusaha yang dekat dengan rezim Orde Baru, Bob Hasan, majalah ini dikenal
propemerintah saat pemerintah Orde Baru masih berkuasa. Seperti Tempo, format
sampulnya juga meniru sampul majalah TIME dengan garis merah di sepanjang sisi.
Berdirinya Gatra tak bisa dilepaskan dari kasus pembreidelan terhadap Tempo, Detik
dan Editor pada 21 Juni 1994. Ada periode "menyakitkan" justru di internal ex-
Tempo sendiri, antara yang memilih ikut Gatra dan tidak ikut Gatra. Sampai ada
"kampanye" boikot Gatra waktu itu yang diserukan oleh sejumlah orang ex-Tempo
yang menolak gabung ke Gatra.®® Dan hingga kini para penggerak Gatra adalah
pekerja pers yang telah menjalani spesialisasi majalah berita lebih dari dua
dasawarsa®

Majalah Gatra merasa harus ikut mengembangkan bisnisnya melalui media
online, karena melihat perkembangan teknologi, dimana pasar gadget di Indonesia
sangat berkembang pesat, dan banyak orang yang mulai memilih mengakses
informasi melalui gadget-gadget tersebut. Gatra online mulai dirintis pada bulan Juli
tahun 1995. Ketika dunia maya belum gegap gempita seperti sekarang ini, dan saat itu
majalah Gatra belum genap berusia satu tahun. Awalnya penyebaran informasi lewat

internet ini  hadir melalui GIS (Gatra Intenet Service) http://www/uni-

stutteart.de/indonesia/news/gatra/index. Setahun kemudian domain www.gatra.com

resmi diluncurkan pada September 1996.
Gatra dalam tampilan online muncul dengan nama GATRANews, adalah ciri
baru yang mereka usung untuk menyongsong era baru dunia informasi saat ini.

Menghadirkan informasi pilihan dikemas ala majalah; reporting yang mendalam,

68 http://www.anneahira.com/majalah-gatra.htm
69 Gatra Company Profile. Op Cit. Hlm. 2
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tajam, analisis namun tanpa melupakan pentingnya kecepatan penyajian yang menjadi
ciri utama media online.”’ Dan memiliki slogan “Klik Gatra, Baru Bicara™’"

Gatra adalah sebuah kata yang diambil dari khasanah bangsa, tidak
mencerminkan simbol golongan, mudah diingat, mulus diucapkan, singkat ditulis,
lancar dilisankan, bersahaja dengan makna: wujud, sudut pandang.

Gatra juga memiliki visi misi, membangun industri informasi menuju
masyarakat yang cerdas, berakhlak, dan sadar akan hak dan kewajibannya, serta
mendorong tegaknya hukum yang berkeadilan. Menyajikan produk informasi yang
terpercaya, mencerdaskan, obyektif, —akurat, jujur, jernih, dan berimbang.
Meningkatkan hasil usaha dengan cara yang sehat, adil, efisien, efektif, inovatif,

tumbuh dan disegani dalam bisnis global, juga meningkatkan mutu pelayanan untuk

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pembaca.’”

Gambar 1 Tampilan Home Situs Berita Gatra Online

O Replay ARV, BRIV G mme | AL Atz ALY x o
06-Jul-2012 2205:37 Login search.
Home Nusantara Internasional Ekonomi Hukum Keschatan Olah Raga Tltek Hiburan

Bola | Cars Plus | Gatra Kampus 3 Facebook | ™) Twitter [ RSS
s 2 - -
Babak Baru Penyldlkan Habib Hasan Don’t waste your disk space:
MacKeeper can free over 7 GB on your Mac
SATURDAY, 17 MARCH 2012 00: 3t KOMENTAR by VEI“OVIHQ dUDIiCatE ﬁ'eS

Terlapor kasus pencabulan, Habib Hasan
Assegaf, akhirnya memenuhi panggilan polisi.
Testimoni korban baru terus mengalir, Hasan
masih berceramah bahwa laporan itu bagian
serangan agenda dakwahnya. -—

Setelah tiga jam mendengar langsung detil
pencabulan putra bungsunya di depan penyidik,
Aminah, sapa saja begitu, mengeluh pusing.

&

Download now
Selasa malam, 6 Maret lalu, Aminah = —
mendampingi putra ketiganya, Farug, 18 tahun,
bukan nama sebenarnya, korban pencabulan
Habib Hasan bin Ja'far / ketika

eserse dan labib

BERITA TERKINI

diperiksa penyidik Di asan di Pengajian Numu :
.‘,bm‘s_r ,p,mm Al.‘,A,:rf“ Doyan Makan Cokelat, Marissa Tak Takut

(Sumber: Gatra.com)

Pada halaman utama (home) situs berita Gatra, baris paling atas terdapat
kolom untuk login bagi yang sudah menjadi member pada situs berita ini, kemudian
ada kolom “search” untuk pencarian langsung artikel secara spesifik. D1 baris kedua

terdapat link/rubrik lain, seperti Nasional, Nusantara, Internasional, Ekonomi,

™ Gatra company profile, diunduh 17 Juni 2012, 12.00WIB
71 http://www.gatra.com/
72 ibid
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Hukum, Kesehatan, Olah Raga, Iltek, Hiburan. Di baris ketiga terdapat link menuju
Gatra kampus, dan link langsung menuju halaman facebook dan Twitter. Fokus berita
mendapat porsi layout paling besar dengan foto, karena menampilkan berita utama
yang Gatra angkat, lalu disampingnya terdapat beberapa artikel utama.

Gatra online juga memungkinkan pembaca untuk berkomentar mengenai
artikel yang ditulis, dan juga berdiskusi dengan sesama pembaca dalam forum maya

yang disediakan fiturnya.

IV.2 Republika online

Sebelum merambah ke dunia online, Republika berawal dari koran nasional
yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik di Indonesia’.
Penerbitan ini merupakan hasil dari upaya panjang kalangan umat, khususnya para
wartawan professional muda, yang telah menempuh berbagai langkah. Hadirnya
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang memiliki kuasa untuk menembus
pembatasan ketat pemerintah atas izin penerbitan saat itulah yang memungkinkan
upaya tersebut berhasil. Akhirnya, Republika terbit untuk pertama kalinya pada 4
Januari 1993 di bawah pimpinan mantan Menristek BJ Habibie, dengan profil
pembaca , sebagai berikut’*: komunitas muslim dan urban; berpendidikan dan
professional; toleransi dan inklusif; serta loyal dan berorientasi pada keluarga.

Republika memiliki motto: “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”, motto ini
didasarkan pada kehendak mewujudkan media massa yang mendorong bangsa
menjadi kritis dan berkualitas’”.

Republika merupakan media massa komunitas muslim terbesar dan surat
kabar nasional terbesar di Indonesia yang memuat ragam kombinasi artikel mencakuo
semua aspek kehidupan yaitu aspek politik, ekonomi, sosial budaya dan demokrasi’®.

Direktur utama Republika saat ini, Erick Thohir pun ikut menegaskan

mengenai perkembangan harian Republika yang merambah ke dunia online, ia

ttp://www.mahakamedia.com/modul/page/bisnis. Harian umum Republika. Diakses pada 17
Juni 2012, 10.30 WIB
7% ibid
75 Hasrullah. Perkembangan dan Prospek dalam Tahun Kedua Harian Republika. 2001. PT. LKis
Pelangi Aksara

76 ibid
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mengatakan bahwa hal ini penting bagi grup Republika untuk berubah dan melakukan
transformasi besar-besaran, di era digitalisasi dan konvergensi ini tidak mungkin dia.
Menurut Erick, Republika yang selama ini dikenal sebagai surat kabar, saat ini
berubah menjadi perusahaan konten distribusi islami yang nasionalis.”’

Republika Online (ROL) hadir sejak 17 Agustus 1994, satu tahun setelah
Harian Republika terbit. ROL merupakan portal berita yang menyajikan informasi
secara teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasakan teknologi hipermedia dan
hiperteks.

Dengan kemajuan informasi dan perkembangan sosial media, ROL kini hadir
dengan berbagai fitur baru yang merupakan percampuran komunikasi media digital.
Informasi yang disampaikan diperbarui secara berkelanjutan yang terangkum dalam

sejumlah kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa dipercaya.”®

Gambar 2 Tampilan Home situs berita Republika online

PayPaI“‘ Skip entering your 16-digit credit card
ROL I details every time you shop and pay. W
REPUBLIKA ONLINE Simply use PayPal

News Index - Komunit: F blika - Forum - Konsulia: E-Paper - Ro! Shop - English Vers A-Z - About Us Jumat, 16 Sya'ban 1433

HOME ' NASIONAL INTERNASIONAL DUNIAISLAM GAYAHIDUP SEPAKBOLA OTOMOTIF TRENDTEK LAINNYA

Nasional  Poltik | Bio Farma | Hukum | Umum | Lingkungan | Jabodetabek | Nusantara | Jawa Barat | Jawa Tengah-DIY |

[@] Home > Nasional > Hukum

us[é,] Diduga Cabuli Santrinya, Habib Hasan
<l ' Hanya Bilang, ‘Mendoakan'

Se 2 2 WIB

Pasang lklan

GRATIS!

di Tokobagus! D) - . )
felose - oLt 3 ol - el |

N\

Pilih Pejuang Kesejahteraan
avorit Anda!

(Sumber: Republika.co.id)
Di halaman utama (Home) bagian atas situs berita Republika online, terdapat

beberapa link/rubrik, diantaranya adalah Nasional, Internasional, Dunia Islam, Gaya

77 http://www.republika.co.id/berita/nasional/lumum/11/03/3 1/lixc 1 f-erick-kita-ingin-berubah

78http://www.republika.co.id /page/about diakses pada 17 Juni 2012, 10.00 WIB
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Hidup, Sepak Bola, Otomotif, Terndtek, Lainnya. Kemudian ada juga fitur kolom

“search” yang dapat digunakan untuk mencari artikel lama atau apabila ingin

langsung spesifik mencari judul artikel, sehingga pencarian menjadi lebih cepat.

Dibaris bawah link artikel tersebut terdapat kolom Breaking News yang selalu

terupdate apabila ada berita penting baru. Di kolom kanan terdapat kolom artikel

terkini dan terpopuler, dan di kolom kiri ada jadwal sholat untuk yang beragama

Islam, dan tepat dibawah jadwal sholat terdapat info cuaca. Di halaman utama juga

dipenuhi dengan beberapa iklan produk. Dan juga diletakkan link apabila ingin

langsung konek pada halaman facebook Republika juga twitter Republika.

Gambar 4 Tampilan Home Bagian Bawah Situs Berita Republika Online

Komisi X Panggil Wamen
Kebudayaan

ang

‘Ronaldo Berikan Segalanya
untuk Portugal'

1m yang lalu

Jadwal Perempat Final Piala
Eropa 2012

3jam yang lalu
Perkembangan Sepakbola
(V) Tiki-taka di Liverpool

jam yang lalu

Meireles: Tak Ada Tim
Favorit Sebenarnya
3jam

indeks

KOMENTAR

Toplk:

Kebijakan Menteri Kesehatan,
Nafsiah Mboi
mengkampanyekan
penggunaan kondom kepada
kelompok remaja
mengundang protes dari
berbagai pihak.

Tweet:
#kampanyeKONDOM

kikiarfani via Twitter
RT @Dakwah_Kampus Bu
Menkes

HIKMAH

Kisah Sang Penjaga Rahasia

i REPUBLIKA.CO.ID,Oleh
| Prof Yunahar ilyas

Namanya Hudzaifah bin
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BAB YV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam melakukan analisis hasil penelitian, penulis melakukan pembingkaian
pemberitaan kasus dugaan pelecehan seksual yang dilakukan Habib Hasan dari 2

media online yakni Gatra online dan Republika online.

V.1 Analisis Pembingkaian Gatra online & Republika online

V.1. A. Gatra online

A.a. Berita: Eksploitasi Birahi Berjubah Wali — 16 Februari 2012 Gatra Online
Ringkasan Berita:

Habib muda yang sedang naik daun diadukan mencabuli puluhan jamaah pria
remaja, dengan dalih doktrin ketaatan pada wali. Korban terindikasi kecanduan dan
dikhawatirkan mengalami penyimpangan orientasi seksual.

Sepucuk surat panggilan dilayangkan pihak Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI). Surat yang diteken Ketua KPAI, Maria Ulfah Anshor, tertanggal
13 Februari 2012 itu, ditujukan kepada Habib Hasan bin Ja’Far Assegaf, yang
beralamat di Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan.

Pemanggilan Hasan oleh KPALI terkait statusnya terlapor atas pengaduan yang
cukup serius untuk seorang tokoh agama: “kekerasan psikis dan kekerasan seksual”.
Sebelumya, pada 16 Desember, Hasan dilaporkan ke polisi atas tuduhan telah
melakukan pencabulan. Namun, hingga pertengahan Februari, polisi juga belum
memanggil dan memeriksa terlapor. Akhirnya KPAI ikut langsung melayangkan
pemanggilan setelah menerima pengaduan pada Selasa, 7 Februari.

Meski berusia muda, 38 tahun, dan namanya belum lama mencuat, Hasan
Assegaf bukan sosok sembarangan. la ikon kunci Nurul Musthofa (NM), majelis
taklim yang 10 tahun terakhir naik daun, menjadi magnet baru bagi puluhan ribu anak
muda Jakarta dan sekitarnya. NM masuk dua terbesar majelis taklim di Jakarta, selain
Majelis Rasulullah pimpinan Habib Mundzir Al-Musawa. Adanya pengaduan
pelecehan seksual ini, menambah panas sorotan terhadap majelis pemcita habaib itu.

Korban yang mengadu adalah murid-murid lingkaran dekat sang habib.
Sebagian malah kerabat sejumlah orang yang berperan penting dalam merintis
pengembangan majelis itu.

Terbongkarnya skandal Hasan itu terpicu somasi yang dilayangkan Hasan
kepada delapan orang, November 2011. Seorang pengusaha pencinta habib, sebut saja
Edo, yang ditemui Gatra di rumah Hasyim Assegaf di Jagakarsa, menjelaskan bahwa
masalah ini bermula ketika korban cabulan Hasan mengadu kepada kakak
perempuannya. Si kakak mengadukan kepada guru mengajinya, Maryam, di
Jagakarsa.

Maryam adalah menantu Haji Atung, sosok yang pada tahun 2000-an sempat
menampung Hasan bin Ja'far di rumahnya. Setelah mendapat laporan, Maryam
melarang muridnya datang ke NM. Berita ini menyebar ke beberapa pihak. Informasi
itulah yang membuat Hasan gerah dan melayangkan somasi.
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Dua orang yang turut disomasi adalah Maryam dan Usman Arai, orang yang
pertama kali mendatangkan Hasan dari Bogor ke Jakarta. Mereka yang mendapat
somasi kemudian sepakat membongkar kasus pelecehan seksual Hasan.

Pihak yang disomasi dan korban pelecehan Hasan sempat menghadap Habib
Rizieq Shihab, Ketua Front Pembela Islam (FPI). Rizieq diminta menjadi penengah
antara Hasan dan korban. Sebulan setelah menghadap Rizieq dan tidak ada kemajuan
berarti, kasus ini dilaporkan ke Polda Metro Jaya, karena ancaman pada korban dan
keluarganya terus meningkat.

Tabel 4 Framing Entman Berita Gatra Online 1

Define Problems Habib Hasan diadukan mencabuli

puluhan jamaah pria remaja

Diagnose Causes Pemanggilan Hasan oleh KPAI terkait
statusnya terlapor atas pengaduan yang
cukup serius untuk seorang tokoh agama:
“kekerasan psikis dan kekerasan

seksual”.

Make moral judgement Habib diadukan melakukan pencabulan

dengan dalih doktrin ketaatan pada wali

Treatment Recommendation Selain melalui pelaporan ke KPAI, kasus
ini dilaporkan ke polda Metro Jaya,
supaya dilakukan  penanangan dan

penyidikan secara serius.

Analisis:

Dalam berita yang berjudul “Eksploitasi Birahi Berjubah Wali”, Gatra online
membingkai pemanggilan Hasan, seorang tokoh agama oleh KPAI, teks menonjolkan
tentang status Hasan sebagai terlapor atas pengaduan yang cukup serius untuk seorang
tokoh agama, yakni ‘kekerasan psikis dan seksual’ sebagai masalah utama (Diagnose
causes)

Pencabulan yang diduga dilakukan Habib Hasan merupakan kasus yang
serius, apalagi Hasan merupakan seorang tokoh agama, dalam berita ini Gatra online
tidak hanya membingkai bahwa Habib Hasan diduga melakukan pencabulan, tetapi

juga pencabulan dilakukan ke puluhan jamaah pria (define problems)
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Dengan pemilihan kata ‘doktrin’ dalan teks, Gatra online membingkai Habib
Hasan, sebagai tokoh agama yang melakukan doktrinasi kepada jamaahnya, dengan
dalih doktrin ketaatan kepada wali (make moral judgement)

Dengan mengangkat kasus ini ke permukaan Gatra online menggarisbawahi,
bahwa perbuatan pencabulan yang dilakukan oleh seorang ulama harus disikapi
secara serius, oleh karena itu sebagai penutup artikel ini, Gatra online mengutip dari
keluarga korban, tentang tuntutan mereka untuk membongkar kasus dan mengajukan
Habib Hasan ke polisi untuk diperiksa secara tuntas. Gatra online seakan melihat
bahwa diajukannya Habib Hasan ke polisi merupakan suatu cara (treatment
recommendation) ini agar supaya masyarakat melihat bahwa perbuatan cabul yang

dilakukan seorang tokoh agama adalah hal serius.

b. Berita: Status “Wali” Menjerat Anak Muda — 16 Februari 2012 Gatra Online
Ringkasan Berita:

Majelis Taklim Hasan, NM (Nurul Mustofa) di Jakarta pertama kali bertempat
di rumah Haji Atung, Kampung-Kandang Jagakarsa. Promosi kewalian Hasan
membuat banyak anak muda tertarik. Beberapa orang kaya terpikat menjadi
donatur. Dana itu antara lain, untuk promosi lewat spanduk, balitho, umbul-umbul
dan website.

Haji Atung termasuk salah satu penyumbang, donatur utama lainnya, sebut
saja Haji Nuril. Rumah Hasan yang kini disebut Istana Segaf di Ciganjur berdiri di
atas tanah hibah ayah Haji Nuril, dan sebelum Hasan memiliki Istana Segaf ini, ia
sering tinggal di rumah Haji Nuril, dan difasilitasi memakai mobil Nuril.

Sialnya, anak Haji Atung dan Haji Nuril menjadi korban cabulan Hasan. Pada
Mei 2009, Hasan dan istrinya menunaikan umrah, dibiayai seorang pengusaha,
dalam rombongan itu, selain si pengusaha, ikut juga Haji Nuril dan istrinya, serta
anaknya Harun, bukan nama sebenarnya. Rombongan ini menginap di Hotel
Hilton.

Menjelang tengah malam, Hasan minta istrinya membeli jus, sang istri
berangkat bersama Haji Nuril dan istrinya. Saat itulah, Hasan memanggil Harun
ke kamar, dan saat pulang, istri Haji Nuril menemukan Harun di kamar hasan,
sedang dipangku Hasan. Kejadian di Mekkah ini, terjadi ketika Harun berusia 15
tahun. Sejak usia 12 tahun, ternyata Harun sudah dicabuli Hasan, dan proses
pelecehan seksual itu terus berlangsung sampai tahun lalu, dikatakan bahwa dari
sekian korban, Harun paling hancur mentalnya.

Wakil ketua KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia), Asrorun Ni’am,
mensinyalir , tindakan pelecehan seksual itu membuat korbannya kecanduan,
akibatnya orientasi seksual korban dikhawatirkan menyimpang. Katanya tanpa
Hasan, beberapa korban dikabarkan melakukan aksi yang diajarkan Hasan dengan
sesama temannya. Ada pesan BBM (Blackberry Messenger) antar korban yang
berisi ajakan untuk saling beraksi di kamar mandi. Ni’am berpandangan, para
korban harus menjalani rehabilitasi supaya potensi penyimpangan orientasi
seksual hilang.
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Dalam perbincangan keluarga korban dan KPAI berkembang kesan, polisi
lamban dalam menangani kasus ini dikarenakan takut akan massa dan pengikut
Hasan cukup banyak. Tapi juru bicara Polda Metro Jaya, Kombes Rikwanto,
membantah, ia mengatakan bahwa tidak ada rasa takut, anggotanya saja apabila
ada yang bersalah pasti ditangkap, apalagi ini masyarakat biasa. Terlapor masih
belum diperiksa, karena penyidik masih ingin mengkonfirmasikannya kepada
saksi.

Tanggapan pro dan kontra ikut berkembang di Kampung Kandang, Jagakarsa,
ada warga yang memperlihatkan resistensi mereka terhadap NM, namun ada juga
yang menganggap itu selentingan, dan menyerahkan semuanya kepada pihak
hukum, sampai hal tersebut belum terbukti kebenarannya, pengajian NM dianggap
banyak memberi manfaat bagi warga sekitar dan anak-anak.

Gatra, menempuh berbagai cara untuk mengkonfirmasikan tuduhan itu kepada
Hasan, melalui koordinator NM, Abdurahman, tetapi belum berhasil karena
dikatakan jadwal Habib yang padat. Sandy Arifin, yang di beberapa media
mengaku sebagai pengacara Hasan, tidak merespon telepon, sms dan surat
elektronik yang Gatra kirimkan.

Tabel S Framing Entman Berita Gatra Online 2

Define Problems Haji Nuril yang menjadi donatur utama,

memiliki anak laki-laki (Harun) menjadi
korban cabulan Habib Hasan, pada saat
mereka melakukan ibadah umroh, istri
Haji Nuril menemukan anaknya Harun
(bukan nama sebenarnya) di kamar Habib

Hasan, sedang dipangku Hasan.

Diagnose Causes Promosi kewalian Hasan membuat

banyak anak muda tertarik. Beberapa
orang kaya terpikat menjadi donatur. Haji
Atung dan Haji Nuril adalah salah satu

penyumbang, donatur utama.

Make moral judgement Wakil ketua KPAI mensinyalir, tindakan

pelecehan  seksual itu  membuat
korbannya kecanduan, akibatnya orientasi
seksual korban dikhawatirkan
menyimpang, karena tanpa Hasan,
beberapa korban dikabarkan melakukan
aksi yang diajarkan Hasan dengan sesama

temannya
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Treatment Recommendation Wakil ketua KPAI berpendapat para
korban harus menjalani rehabilitasi
supaya potensi penyimpangan orientasi

seksual hilang

Analisis:

Dalam berita berjudul “Status ‘Wali’ Menjerat Anak Muda” ini, Gatra online
membingkai bahwa Habib Hasan adalah tokoh agama yang dengan mudah mendapat
fasilitas dari jamaah kaya karena status kewaliannya, namun mereka yang
memfasilitasi Habib Hasan, seperti salah satunya Haji Nuril, malahan terkena sial,
karena anaknya menjadi korban cabulan Habib Hasan (define problems)

Habib Hasan digambarkan oleh Gatra online membingkai Habib Hasan
melakukan promosi status wali yang dimilikinya untuk menarik orang-orang masuk
sebagai jamaahnya (diagnosa causes).

Gatra juga menekankan, dengan mengutip pernyataan wakil ketua KPAI,
bahwa bisa saja tindakan pencabulan Habib Hasan, membuat orientasi seksual para
korban menyimpang (make moral judgement)

Dan Gatra melihat salah satu tindakan yang harus diambil adalah dengan
proses rehabilitasi untuk korban, hal ini ditunjukan dalam teks, dengan mengutip
pernyataan wakil ketua KPAI, mengenai pentingnya para korban menjalani
rehabilitasi supaya potensi penyimpangan orientasi seksual hilang (treatment

recommendation)

c¢. Berita: “Kami Disuruh Mijitin” — 17 Februari 2012 Gatra Online
Ringkasan Berita:

Gatra berhasil memperoleh testimoni sejumlah korban. Salah satunya, sebut
saja Mamat, yang mengaku dicabuli Hasan sejak 2002 sampai 2006, ketika berusia
18-22 tahun.

Modusnya belum separah korban pasca-2006. Saat punya hasrat, Hasan
memanggil korban ke kamarnya via SMS, telepon, BlackBerry Messenger (BBM),
atau pesan Facebook.

Gatra memperoleh copy perbincangan pesan Facebook Hasan dengan akun
“Mengemis Doa Kalian” dengan salah satu muridnya. Ada beberapa istilah dan kode
khusus yang dipakai. Misalnya, Hasan mengajak “spg”, “dicolein”, membawa “vcd
beef”’, minta “ditelen”, yang “hot ok™, atau “musti lebih hebat mainnya”. Pesan lain
mengisyaratkan permintaan murid beraksi berdua di depan Hasan.

Universitas Indonesia
Pembingkaian berita..., Siti Handarani, FISIP Ul, 2012




42

“Kami disuruh mijitin” kata Mamat saat ditemui Gatra, kamis pekan lalu, usai
mengadu ke KPAI. Setelah memijit kaki, Mamat ditawari untuk dibersihkan hati dan
nafsunya. Lantaran, kata Mamat, Hasan mengklaim, tindakan itu dilakukan dalam
kapasitas sebagai Wali, dimana adalah hal Wali untuk meredam nafsu murid-
muridnya supaya tidak liar. Bahwa lebih baik kejahatan dibuka di depan Hasan,
daripada nantinya di depan Allah di Padang Mabhsyar, jadi biar Hasan sebagai Wali
yang menanggungnya. Doktrin kewalian pembungkus aksi cabul itu, kata Mamat
disampaikan secara pribadi, tidak dalam pengajian terbuka. Kepada korban, Hasan
royal, mereka diberi uang saku Rp50,000,- sampai Rp700,000,-, ada juga yang
dikasih ponsel.

Salah satu korban yang dipaksa melakukan oral sex dan mengonani Hasan,
sebut saja Jeki, sepupu Hasyim Assegaf, sosok yang pernah memfasilitasi berdirinya
NM. Kepada Gatra, Jeki mengatakan “Kami semua berat, kayak dicuci otak, kalau
nggak nurutin, nanti kualat, kami tuh kayak terikat. Kami pengen keluar , tapi ada saja
ancaman dalam bantin, takut dimusuhin, dibilang durhaka, pokoknya diintimidasi,
Kami selama ini tertipu, dibilang dia punya ribuan murid, ditambah doktrin-doktrin
itu.”

Tabel 6 Framing Entman Berita Gatra Online 3

Define Problems Mamat salah satu korban yang mengaku
pernah dicabuli Habib Hasan, ketika
berusia 18-22 tahun. Mamat menuturkan
ia diminta memijat Hasan, mencium
bibirnya,  menelan  ludahnya, dan

mencium dadanya.

Diagnose Causes Mamat juga menuturkan kepada Gatra,
bahwa Hasan meminta kepada Mamat
untuk diperlakukan sebagai pacarnya, dan
menawarinya untuk dibersihkan hati &
nafsunya, Hasan mengatakan kepada
Mamat “Lampiasin semua nafsu ente ke
ane, kalau ente mau dijaga nafsunya sama

29

anc

Make moral judgement Menurut ~ Mamat, Habib  Hasan
mengklaim, tindakan itu dilakukan dalam
kapasitasnya sebagai Wali, dimana
adalah hal Wali untuk meredam nafsu
murid-muridnya supaya tidak liar.

Korban lainnya, Jeki, yang dipaksa
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melakukan oral sex dan mengonani
Hasan, mengatakan “ Kami semua berat,
kayak dicuci otak, kalau nggak nurutin,
nanti kualat, kami tuh kayak terikat.
Kami pengen keluar , tapi ada saja
ancaman dalam bantin, takut dimusuhin,
dibilang durhaka, pokoknya diintimidasi,
Kami selama ini tertipu, dibilang dia
punya ribuan murid, ditambah doktrin-

doktrin itu.”

Treatment Recommendation -

Analisis:

Dalam artikel berita yang berjudul “Kami Disuruh Mijitin”, Gatra online
memaparkan kesaksian salah satu korban yang mengaku dicabuli Habib Hasan, Gatra
mengutip pernyataan si korban tentang perilaku seksual apa saja yang pernah
dilakukan Habib Hasan terhadapnya (define problems)

Dari kutipan korban juga, Gatra menonjolkan apa penyebab si korban mau
melakukan perilaku seperti mencium bibir dan dada Habib Hasan, yakni tawaran
Habib Hasan untuk membersihkan hati dan nafsunya (diagnose causes)

Dengan mengutip pernyataan korban, Gatra online semakin menekankan kalau
Habib Hasan melakukan doktrinasi kepada jamaahnya, bahwa Habib Hasan
mengklaim tindakan tidak senonoh yang ia lakukan kepada jamaah laki-lakinya itu
dilakukan dalam kapasitas sebagai Wali, dimana adalah hal Wali untuk meredam

nafsu murid-muridnya supaya tidak liar. (make moral judgment)

d. Berita: Babak Baru Penyidikan Hasan — 17 Maret 2012, Gatra Online
Ringkasan Berita:

Terlapor kasus pencabulan, Habib Hasan Assegaf, akhirnya memenuhi
panggilan polisi. Testimoni korban baru terus mengalir. Hasan masih berceramah
bahwa laporan itu bagian serangan agenda dakwahnya.

Aminah, bukan nama sebenarnya, adalah ibu dari salah satu korban Hasan,
pingsan setelah keluar ruang pemeriksaan, setelah tiga jam mendengar langsung detail
pencabulan putra bungsunya, Faruq (bukan nama sebenarnya) di depan penyidik.
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Sejumlah korban dibawah umur telah diperiksa psikolog di di Pulo Gadung, Jakarta
Timur.

Begitu keluar ruang pemeriksaan, langkah Aminah semoyongan, lalu bruk!
Aminah miris mendengar aksi menjijikan Sang Habib pada putranya. Faruq spontan
menyangga tubuh ibunya, kemudian Aminah dibawa ke dokter jaga di Markas Polda.

Dua hari setelah pemeriksaan korban ke-14 itu, Habib Hasan akhirnya
dipanggil untuk diperiksa, Kamis siang, 8 Maret silam. Pemanggilan ini menjadi
momentum paling dinanti keluarga korban, karena sempat berkembang kekhawatiran
di kalangan korban, bahwa polisi tidak berani menindak Habib Hasan, mengingat
jamaah pengajiannya yang ribuan di Jabodetabek.

Seperti saat pertama kali dipanggil Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), 17 Februari lalu, pada jadwal pertama di Polda, kamis lalu, Hasan tidak
hadir, dengan alasan ada ceramah yang tidak bisa ditinggal. Sandy Arifin yang juga
sebagai pengacara Hasan, yang mewakili ke Polda untuk minta penundaan.

Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol Rikwanto, memaparkan, status
Hasan masih sebagai saksi. Peningkatan status sebagai tersangka menunggu proses
penyidikan.

Tabel 7 Framing Entman Berita Gatra Online 4

Define Problems Aminah adalah ibu dari salah satu korban
Hasan, ia pingsan setelah keluar ruang
pemeriksaan , setelah 3 jam mendengar
langsung  detail = pencabulan  putra

bungsunya di depan penyidik.

Diagnose Causes Aminah miris karena mendengar aksi
menjijikan sang Habib pada putra

bungsunya.

Make moral judgement Pemanggilan yang dilakukan Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 17
Februari lalu, pada jadwal pertama di
Polda, kamis lalu, Hasan tidak hadir,
dengan alasan ada ceramah yang tidak
bisa ditinggal. Sandy Arifin yang juga
sebagai pengacara Hasan, yang mewakili

ke Polda untuk minta penundaan

Treatment Recommendation Dua hari setelah pemeriksaan korban ke-
14 itu, Habib Hasan akhirnya dipanggil

polisi untuk diperiksa.
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Ananlisis:

Dalam artikel berjudul “Babak Baru Penyidikan Hasan”, Gatra online
menekankan pada peristiwa pingsannya salah seorang ibu korban ketika mendampingi
putranya yang menjadi korban Habib Hasan ke penyidik. (define problems)

Gatra online menggambarkan bagaimana mirisnya ibu korban karena
mendengar aksi menjijikan sang Habib pada putranya (diagnose causes)

Gatra seolah melihat adanya penundaan penyelidikan atas Habib Hasan,

dikarenakan alasan jadwal ceramah Habib Hasan yang padat (make moral judgement)

Gatra juga menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan pada akhirya polisi memanggil Habib Hasan untuk diperiksa

(treatment recommendation)

V.1. B. Republika online
B. a.Berita: Meski Diduga Cabul, Habib Hasan Masih Terus Berdakwah —
Kamis, 8 Maret 2012, Republika Online

Ringkasan Berita:

Aktivitas pengajian Nurul Mustofa yang diasuh Habib Hasan bin Ja’far
Assegaf masih berjalan dengan lancar dan tidak terpengaruh kasus dugaan pelecehan
seksual atas sejumlah muridnya itu. Habib Hasan juga masih memimpin pengajian
yang kerap dilangsungkan di sejumlah daerah di DKI Jakarta.

Kuasa hukum Habib Hasan, Sandy Arifin menuturkan, hingga kini pengajian
yang dipimpin langsung habib masih berjalan dengan lancar. Kasus dugaan pelecehan
seksual itu, tutur Sandy, sama sekali tidak mengganggu operasional kegiatan
pengajian yang digelar di sejumlah tempat di DKI Jakarta.

Bahkan, ungkap Sandy, jumlah pengikut habib sama sekali tidak mengalami
pengurangan. Menurut dia, pengajian habib di sejumlah tempat masih banyak dihadiri
banyak orang termasuk sejumlah jamaah yang kerap datang di kegiatan itu. Lebih
lanjut ungkap Sandy, kasus dugaan pelecehan seksual itu tidak mempengaruhi
aktivitas habib. Habib Hasan masih menyampaikan materi pengajian, memimpin
pengajian di daerah Kalibata, dan menghadiri pengajian rutin setiap Rabu dan malam
Minggu.

Tabel 8 Framing Entman Berita Republika Online 1

Define Problems Menurut kuasa hukum Habib Hasan,
kasus dugaan pelecehan seksual, sama

sekali tidak menganggu operasional

pengajian Habib Hasan yang digelar
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disejumlah tempat di DKI Jakarta.
Habib Hasan masih menyampaikan
materi  pengajlan dan  memimpin

pengajian

Diagnose Causes Bahwa kasus dugaan pelecehan seksual
oleh Habib Hasan atas sejumlah
muridnya, tidak mempengaruhi aktivitas
pengajian Nurul Mustofa yang diasuh
Habib Hasan

Make moral judgement Hingga kini pengajian yang dipimpin
Habib Hasan masih berjalan lancar,
bahkan menurut kuasa hukum habib,
jumlah jamaah pengikut habib sama

sekali tidak ada pengurangan

Treatment Recommendation -

Ananlisis:

Dari artikel berita berjudul “Meski Diduga cabul, Habib Hasan masih terus
Berdakwah”, Republika online dalam teks beritanya menunjukkan bahwa Habib
Hasan masih terus menjalankan aktivitasnya sebagai pemimpin pengajian, dan
operasional pengajian terus digelar, walaupun ada kasus dugaan pelecehan seksual
yang dilayangkan kepadanya (define problems)

Republika online juga menekankan pada tuduhan cabul yang menimpa Habib
Hasan, tidak mempengaruhi aktivitas pengajian yang diasuh Habib Hasan (diagnose
causes)

Dan dengan mengutip pernyataan dari kuasa hukum Habib Hasan, bahwa
jumlah jamaah pengikut habib tidak ada pengurangan, dan pengajian Habib Hasan
masih banyak dihadiri orang (make moral judgement) Republika online kembali
menekankan bahwa adanya berita kasus dugaan pelecehan seksual tidak

mempengaruhi Habib Hasan sebagai tokoh agama untuk menjalankan tugasnya.

Universitas Indonesia
Pembingkaian berita..., Siti Handarani, FISIP Ul, 2012




47

b. Berita: Diduga Cabuli Santrinya, Habib Hasan Hanya Bilang, ‘Mendoakan’ —
Senin, 12 Maret 2012, Republika Online
Ringkasan Berita:

Kendati awalnya, Habib Hasan bin Ja’far Assegaf enggan berkomentar terkait
kasus dugaan pencabulan terhadap sejumlah santrinya, namun setelah dicecar
sejumlah pertanyaan dari wartawan, habib akhirnya mengeluarkan komentarnya.
Habib Hasan mengaku, akan menyerahkan seluruh perkara hukum atas dirinya ke
kepolisian. “Saya juga mendoakan kepada mereka yang memfitnah saya, semoga
mereka senantiasa diberikan taufik dan hidayah dari Allah SWT.” ujar Habib Hasan
kepada wartawan.

Sebelumnya, saat diperiksa penyidik dari Direktorat Rserse Kriminal Umum
(Ditreskrimum) Polda Metro Jaya, Habib Hasan diajukan 13 pertanyaan terkait kasus
dugaan pelecehan seksual terhadap sejumlah muridnya. Habib Hasan diperiksa
selama lima setengah jam.

Tim kuasa Habib Hasan, Hadi Sukrisno, mengatakan dalam pemeriksaan yang
berlangsung, dari 13 pertanyaan, belum menyentuh pembahasan terkait tindak
pencabulan yang diduga dilakukan habib. Lebih lanjut Hadi mengatakan, habib akan
kembali menjalani pemeriksaan pekan depan, kepastian waktunya belum diketahui.

Saat ditanya apakah habib mengenal sejumlah murid yang menjadi korban
pelecehan seksual, Hadi menuturkan, habib tidak mengenal mereka secara baik.
Menurut Hadi, karena jumlah jamaah habib mencapai ribuan, jadi habib tidak
mengetahui mereka scera satu per satu.

Tabel 9 Framing Entman Berita Republika Online 2

Define Problems Habib = Hasan mengatakan = kepada
wartawan, bahwa ia mendoakan saja

orang-orang yang memfitnahnya

Diagnose Causes Habib Hasan yang tadinya enggan
berkomentar  terkait kasus  dugaan
pencabulan, setelah dicecar wartawan,
akhirnya mengeluarkan komentar, bahwa
ia menyerahkan saja seluruh perkara

hukum atas dirinya ke kepolisian

Make moral judgement Saat ditanya mengenai sejumlah murid
yang menjadi korban, melalui penuturan
tim kuasa hukum habib, dikatakan Habib

Hasan tidak mengenal mereka secara

baik, karena jumlah jamaah Habib Hasan
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mencapai ribuan, sehingga habib tidak

mengetahui mereka secara satu per satu

Treatment Recommendation Tim kuasa Habib Hasan mengatakan, saat
pemeriksaan  berlangsung dari 13
pertanyaan belum menyentuh
pembahasan terkait tindak pencabulan
yang diduga dilakukan habib. Lebih
lanjut dikatakan, habib akan kembali

menjalani pemeriksaan pekan depan.

Ananlisis:

Dalam artikel berita berjudul “Diduga Cabuli Santrinya, Habib Hasan Hanya
Bilang, ‘Mendoakan’”, Republika online mengangkat bahwa laporan tentang
pelecehan seksual yang dilakukannya terhadap muridnya adalah fitnah, dan ia hanya
mendoakan saja orang-orang yang sudah memfitnahnya (define problems)

Republika online juga menggambarkan menggambarkan bahwa akhirnya
Habib Hasan mau berkomentar, setelah dicecar wartawan, dan Habib Hasan adalah
orang yang cukup tenang dengan mengatakan ia menyerahkan semua perkara ke
kepolisian (diagnosa causes)

Dari teks berita, Republika online membingkai bahwa pada saat penyelidikan,
ketika ditanya mengenai korban, Habib Hasan mengatakan tidak mengenal mereka
yang mengaku menjadi korban, karena jumlah jamaah Habib Hasan yang mencapai
ribuan (make moral judgment)

Republika juga menjelaskan tentang adanya upaya penyelesaian dari kasus ini,
dengan mengutip pernyataan tim kuasa Habib Hasan, mengenai pemeriksaan lanjutan

yang akan diadakan kembali (treatment recommendation)

c. Berita: Habib Hasan Mengaku tak Miliki Akun Facebook, Email dan BBM —
Jumat, 16 Maret 2012, Republika Online
Ringkasan Berita:

Pemimpin Majelis Nurul Musthofa, Habib Hasan bin Ja’far Assegaf
membantah dirinya memilki akun Facebook, alamat email dan BBM. Bantahan itu dia
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sampaikan saat menjalani pemeriksaan kepolisian di Subdit Jatanras Ditreskrimum
Polda Metro Jaya.

Tim kuasa hukum Habib Hasan, Arman Hanis menuturkan, dalam
pemeriksaan yang dilakukan hari ini, penyidik mengajukan 12 pertanyaan kepada
Habib Hasan, dan masih standard an melanjutkan pertanyaan pada pemeriksaan
pertama.

Salah satu ikhwal yang ditanyakan penyidik, ujar Arman adalah ikhwal
kepemilikan akun FB, alamat email dan BBM yang diduga memuat percakapan
bernada ajakan antara habib dengan muridnya. Menurut Arman, habib mengaku tidak
memilki ketiga media komunikasi tersebut “Memilki saja tidak, apalagi
membukanya”, tutur Arman kepada wartawan.

Selain itu, ujar Arman, habib juga ditanya tentang sejumlah nomor telepon
yang diduga dimiliki habib dan sejumlah muridnya yang juga memuat kata-kata
rayuan antara habib dan jamaahnya. Arman menyatakan, habib mengaku tidak
mengenal nomor telepon tersebut.

Tabel 10 Framing Entman Berita Republika Online 3

Define Problems Salah satu ikhwal penyidik kepolisian
adalah ikhwal kepemilikan akun FB,
email dan BBM yang diduga memuat
percakapan bernada ajakan antara Habib

Hasan dengan muridnya.

Diagnose Causes Terkait pemberitaan tentang adanya
pesan rayuan kepada jamaah murid laki-
laki dalam akun Facebook, email dan
Black Berry Messenger yang dimiliki
Habib Hasan, dibantah oleh Habib Hasan

ketika menjalani pemeriksaan kepolisian

Make moral judgement Menurut kuasa hukum Habib Hasan,
bahwa habib tidak memiliki ketiga media
komunikasi  tersebut, dan  tentang
sejumlah nomor telepon terkait dengan
sejumlah murid yang menjadi korban,
Habib juga mengaku tidak mengenal

nomor telepon tersebut.

Treatment Recommendation -
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Ananlisis:

Dalam artikel berita berjudul “Habib Hasan Mengaku tak Miliki Akun
Facebook, Email dan BBM”, sama seperti judul, Republika online mengangkat
tentang penyelidikan lanjutan atas kasus dugaan pelecehan seksual yang dilakukan
Habib Hasan, sudah sampai pada ikhwal tentang beredarnya berita tentang
kepemilikan akun Facebook, email dan BBM yang diduga ada percakapan antara
Habib Hasan dengan muridnya (define problems)

Kemudian dari artikel ini, Republika online menonjolkan tentang, dimana
salah satu yang diselidiki adalah kebenaran mengenai kepemilikan akun media baru
Facebook, email dan juga pesan melalui alat komunikasi Black Berry Messenger
(diagnose causes)

Republika online juga menekankan bantahan terhadap kepemilikan akun-akun
media komunikasi ini, dengan mencantumkan pernyataan kuasa hukum Habib Hasan

dalam teks berita (make moral judgement)

d. Berita: Habib Hasan Tolak Semua Tuduhan Santri — Selasa, 20 Maret 2012,
Republika Online
Ringkasan Berita:

Pemimpin Majelis Nurul Musthofa, Habib Hasan bin Ja’far Assegaf
membantah tuduhan santrinya yang mengaku mengalami tindak pelecehan seksual
oleh dirinya. Pernyataan itu dia lontarkan setelah menjalani pemeriksaan selama
kurang lebih enam jam di Mapolda Metro Jaya pada Selasa (20/3)

Terduga pelecehan seksual, Habib Hasan mengatakan pernyataan yang
dilontarkan santrinya itu adalah tidak benar. Menurut habib, apa yang mereka
sampaikan adalah fitnah.

Semua fakta, ungkap Hasan, telah disampaikan ke pihak penyidik yang
memeriksa dirinya. Habib mengatakan, dirinya menyerahkan semua proses
penanganan itu kepada pihak penyidik kepolisian.

Terkait kepemilikan ponsel genggam, habib mengaku, dirinya memilki alat
komunikasi tersebut. Namun, habib membantah kepemilikan akun FB dan surat
elektronik. Sedangkan untuk ponsel BB, tutur habib, dirinya baru memilki alat
komunikasi tersebut sekitar satu bulan lalu.

Tabel 11 Framing Entman Berita Republika Online 4

Define Problems Pemimpin Majelis Nurul Musthofa,

Habib Hasan bin Ja’far Assegaf

membantah tuduhan santrinya yang
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mengaku mengalami tindak pelecehan
seksual oleh dirinya. Pernyataan itu dia
lontarkan setelah menjalani pemeriksaan
selama kurang lebih enam jam di

Mapolda Metro Jaya pada Selasa (20/3)

Diagnose Causes

Terduga pelecehan seksual, Habib Hasan
mengatakan pernyataan yang dilontarkan
santrinya itu adalah tidak benar dan apa

yang mereka sampaikan adalah fitnah.

Make moral judgement

Terkait kepemilikan ponsel genggam,
habib mengaku, dirinya memilki alat
komunikasi tersebut. Namun, habib
membantah kepemilikan akun FB dan
surat elektronik. Sedangkan untuk ponsel
BB, tutur habib, dirinya baru memilki alat
komunikasi tersebut sekitar satu bulan

lalu.

Treatment Recommendation

Semua fakta, ungkap Habib Hasan, telah
disampaikan ke pihak penyidik yang
memeriksa dirinya.

Habib  Hasan  mengatakan  dirinya
menyerahkan semua proses penangan itu

kepada pihak penyidik kepolisian.

Ananlisis:

Dalam artikel berita yang berjudul “Habib Hasan Tolak Semua Tuduhan

Santri”, Republika online menonjolkan tentang pemeriksaan kepolisian yang

dilakukan terhadap Habib Hasan, dimana hasil dari pemeriksaan adalah bantahan

Habib Hasan terhadap tuduhan santrinya (define problems)

Dalam teks juga ditekankan dengan kutipan pernyataan Habib Hasan, bahwa

pernyataan yang dilontarkan santrinya adalah tidak benar dan hanya fitnah (diagnose

causes)
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Dalam artikel ini, Republikan online juga mengutip pernyataan Habib Hasan,

bahwa ia baru saja memiliki alat komunikasi Blackberry satu bulan lalu, sehingga

tuduhan tentang adanya rayuan melalui Blackberry Messenger adalah tidak benar

(make moral judgement)

Republike online juga membingkai dan seakan melihat, bahwa tindakan yang

dilakukan Habib Hasan atas tuduhan pelecehan seksual terhadap dirinya, sudah benar

dengan menyerahkan semua perkara ke pihak penyidik kepolisian (treatment

recommendation)

Dari hasil analisis pembingkaian teks diatas pada pemberitaan tentang dugaan

kasus pelecehan seksual yang dilakukan Habib Hasan di Gatra Online dan Republika

Online, periode Februari — Maret 2012 berdasarkan analisis framing model Robert N.

Entman, diperoleh analisis umum sebagai berikut:

Tabel 12 Penekanan Gatra & Republika online

Gatra online

Republika online

Dalam artikel-artikelnya, Gatra online

banyak memberi penekanan pada
kronologis peristiwa dan bagaimana
seksual

dugaan  pelecehan

yang
dilakukan Habib Hasan bisa terjadi.
Hal inilah yang diangkat Gatra dan
dibingkai sebagai masalah utama (define

problems)

Gatra online juga melihat Habib Hasan
sebagai penyebab utama timbulnya isu
pelecehan seksual tersebut (diagnose

causes)

Dalam penulisan artikel terkait kasus
pelecehan seksual oleh Habib Hasan,

Gatra online tidak menggunakan kata

Dalam artikel-artikelnya, Republika

online, lebih mengangkat ketika isu
tersebut sudah mulai ditangani polisi.
Tidak ada kronologis bagaimana isu
pelecehan seksual terkait Habib Hasan
bisa muncul.

online

Republika banyak memberi

penekanan pada sanggahan Habib
Hasan mengenai keterkaitannya terhadap
kasus pelecehan seksual tersebut (make
moral judgement), tidak ada berita dari

sisi orang yang menjadi korban.

Kemudian Republika online juga lebih

menonjolkan bahwa isu pelecehan

seksual tersebut hanyalah fitnah
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sandang  ‘Habib’, seolah  ingin

memperlihatkan bahwa Habib Hasan
adalah

individu yang sama seperti

lainnya walau berprofesi sebagai tokoh

agama.
Dengan mengangkat dan
mempublikasikan laporan-laporan

korban ke dalam beritanya, Gatra online

ingin menonjolkan bahwa kasus
pelecehan seksual terkait tokoh agama
juga harus ditangani serius, dan harus
segera diserahkan ke aparat hukum

(treatment recommendation)

semata, karena belum terbukti (make

moral judgement)

Republika online selalu menuliskan

kata sandang ‘Habib’ pada setiap
artikel tekait kasus tersebut, seolah
menggambarkan bahwa Habib Hasan
memang sosok yang dipandang sebagai

tokoh agama.

Republika online melihat sudah ada
upaya-upaya

dilakukan,

penyelesaian yang

dengan memberitakan
proses dan tentang waktu penyelidikan
Habib

Hasan (treatment

recommendation)
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BAB VI
DISKUSI HASIL PENELITIAN

VI.1 Diskusi

Media online sebagai salah satu penyebaran informasi (immediacy) memiliki
peranan yang cukup penting. Kecepatannya dalam menyebarkan informasi menjadi
kelebihan media ini, kelebihan lainnya yang cukup menonjol dari media online adalah
adanya fitur yang memungkinkan menerima respon publik secara langsung
(interactivity). Media konvensional seperti koran dan majalah pun saat ini ikut
merambah ke media online, dimana materi berita mereka yang biasa disajikan dalam
bentuk cetak, dengan media online mereka menyajikannya dalam bentuk digital.
Salah satu media cetak yang mulai muncul dalam bentuk online adalah Gatra dan
Republika.

Melihat kelebihan yang ditawarkan oleh media online, Gatra dan Republika
pun menjadi media yang ikut selalu mengupdate pemberitaannya secara terus
menerus serta mengedepankan isu sosial yang mendapat perhatian di masyarakat,
karena Karakteristik lain dari media ini adalah kecepatannya secara keseluruhan yang
menarik sekaligus menakutkan. Jurnalisme online memampukan jurnalisnya untuk
menyuguhkan berita terbaru sehingga pembaca akan selalu mengetahui hal-hal baru
lainnya™. Dengan kelebihan yang dimilikinya, maka media ini terus-menerus
membombardir publik dengan segala pemberitaan. Dengan demikian, publik yang
menjadi sasarannya memungkinkan terkena dampak dari pemberitaan tersebut.

Sejalan dengan fungsi media sebagai penyampai informasi kepada khalayak,
maka ketika Gatra dan Republika hadir dalam bentuk media online, mereka juga ikut
memberitakan informasi, sekaligus monitoring hal-hal apa saja yang terjadi di
lingkungan sekitar masyarakat. Menurut Charles Wright, media massa memiliki 4
fungsi utama, salah satunya adalah The surveillance of the environment (pengamatan
lingkungan) dimana media memberikan pesan-pesan secara terus-menerus melalui
pemberitan merekan yang memungkinkan anggota masyarakat menyadari
perkembangan lingkungan yang dapat memperngaruhi mereka. Pengamatan
lingkungan juga memiliki fungsi pengawasan yang memperingatkan masyarakat akan

bahaya dan selalu memberikan berbagai informasi atas hal-hal yang tidak terjangkau

55 Richard Craig, 2005, Online Journalism: Reporting, Writing and Editing for New Media, (USA:
Wardsworth), hlm.30
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masyarakat.”®

Fungsi monitoring ini terlihat ketika Gatra online dan Republika online
mengangkat pemberitaan mengenai kasus dugaan pelecehan seksual yang dilakukan
Habib Hasan terhadap jamaah laki-lakinya. Dimana Habib Hasan adalah tokoh agama
Islam yang cukup terpandang di Jakarta, sehingga peristiwa ini cukup mendapat
perhatian publik khususnya yang beragama Islam.

Ketika dua media online yang berbeda ini, Gatra online dan Republika online
mengangkat berita yang sama yakni tentang kasus dugaan pelecehan seksual tersebut,
dalam memberitakannya terdapat perbedaan. Tokoh agama, Habib Hasan Assegaf,
dikonstruksikan oleh Gatra online dan Republika online secara berbeda, penggunaan
bahasa tertentu berimplikasi pada bentuk konstruksi realitas dan makna yang
dikandungnya. Selain itu, pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas pun ikut
menentukan  struktur konstruksi realitas dan makna yang muncul darinya. Dari
perspektif ini, bahkan bahasa bukan hanya mampu mencerminkan realitas, tetapi
sekaligus menciptakan realitas.”’

Tercermin ada faktor-faktor yang mempengaruhi media tersebut dalam
menyeleksi isu, unsur mana yang harus ditonjolkan, dan unsur mana yang
disembunyikan. Adanya faktor individual, faktor rutinitas media, faktor organisasi,
faktor ekstra media, serta faktor ideologi **mempengaruhi bagaimana produksi media
dalam setiap pemberitaannya. Jika dikaitkan dengan ideologi media, maka Gatra
online dan Republika online dapat dikatakan dipengaruhi oleh ideologi media masing-
masing ketika menuliskan suatu berita, oleh karena itu topik yang sama belum tentu
menghasilkan sajian berita yang sama. Shoemaker dan Reese melihat ideologi sebagai
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi isi media. Ideologi diartikan sebagai suatu
mekanisme simbolik yang berperan sebagai kekuatan pengikat dalam masyarakat.
Tingkat ideologi menekankan pada kepentingan siapakah seluruh rutinitas dan
organisasi media itu bekerja.”’ Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa media

berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kelompok pemegang kekuasaan dan

56 McQuail, Dennis. 1987. Mass Communication Theory. Second Edition. Penerjemah: Agus
Dharma dan Aminuddin Ram. Jakarta: Erlangga. Hlm 58

57 Allen, D. Grimshaw, Sociolinguistic dalam ithiel de sola pool et.al (editors) Handbook of
Communication. Chicago: Rand McNally, 1973, Hal.63

58 Shoemaker ]. Pamela, Reese D. Stephen, 1996, Mediating The Message: Theories of Influences on
Mass Media Content, Second Edition, New York, Longman

59 Shoemaker ]. Pamela, Reese D. Stephen, 1996, Mediating The Message: Theories of Influences on
Mass Media Content, Second Edition, New York, Longman
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kekuatan dalam masyarakat. Nilai yang dianggap penting bagi pemegang kekuasaan

disebarkan melalui media sehingga isi media mencerminkan ideologi pihak yang

berkuasa itu.

Dari hasil analisis yang menggunakan metode framing untuk mengetahui

bagaimana prespektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika

menyeleksi isu dan menulis berita, mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu

melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi

sebuah berita. ® Terlihat ideologi apa yang mempengaruhi Gatra online dan

Republika online.

Tabel: Diskusi hasil analisis framing model Entman

Elemen Framing Model | Gatra online Republika online

Robert N. Entman

Define Problems Gatra online dalam | Republika membingkai
membingkai kasus dugaan| masalah utama dari kasus
pelecehan seksual terkait| ini adalah kejahatan
tokoh agama, Habib Hasan| seksual yang dituduhkan

Assegaf, melihat masalah

utama dari peristiwa ini

adalah ~ sebagai suatu
tindak  kejahatan  yang
dilakukan tokoh agama,

padahal hal tersebut sangat
bertentangan dengan nilai

agama

kepada  Habib  Hasan
belum sepenuhnya benar,
dan masih terus dilakukan

penyidikan

Diagnose Causes

Gatra online, menekankan

bahwa Habib Hasan

Assega memang pelaku
dari

utama timbulnya

kasus dugaan pelecehan

seksual ini

Republika online, melihat
Habib Hasan adalah
korban dari isu pelecehan
seksual yang beredar, dan
hal itu seperti fitnah bagi

Habib Hasan

60 Eriyanto. 2009. Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. Cetakan Keenam.
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Make Moral Judgement Gatra online, menonjolkan | Republika online banyak
bahwa  Habib Hasan| mencantumkan kutipan
menggunakan yang berisi  sanggahan
kapasitasnya sebagai tokoh| Habib Hasan, mengenai
agama, dimana tindakan| pelaporan tindak kejahatan
seksual yang ia lakukan| seksual ini.
adalah untuk meredam
nafsu murid-muridnya,
supaya tidak liat, dan hal
itu sudah semestinya ia
lakukan  sebagai  Wali
agama

Treatment Sebagai penyelesaian | Republika online melihat

Recommendation masalah,  Gatra  online| penyelesaian dari masalah

melihat Habib Hasan harus
langsung diserahkan ke

aparat hukum

ni adalah dengan

menyerahkan semua
laporan ke tim penyidik
untuk terus ditelusuri, dan
Habib Hasan digambarkan

sebagai sosok

yang
bertangung jawab apabila
ia memang terbukti

bersalah.

Dari perbedaan pembingkaian yang ditemukan dalam analisis framing ini,

juga membuktikan bahwa di bidang agama, dilihat dari sisi positif, media dapat

memperkaya hidup orang beragama dengan menyampaikan berita dan informasi

tentang peristiwa, gagasan, dan personalitas. Dari sisi negatif, media dan agama,

keduanya memiliki godaan, Media dapat menghapus dan memarginalisasi gagasan

dan pengalaman religius. Sedangkan agama dapat dapat selalu melihat media secara

negatif,”' sehingga media bisa saja membesar-besarkan konflik, dan di satu sisi,

media bisa saja menjadi peredam konflik yang terjadi. Dalam konteks ini yang

61 A. Eddy Krisyanto. 2010. Spiritualitas Sosial. Kanisius. Hal. 262
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termarginalisasikan adalah tokoh agama yang dikonstruksikan melalui pembingkaian
berita di Gatra online, dan sebaliknya yang dilakukan oleh Republika online.

Kedudukan dan posisi tokoh agama yang digambarkan oleh kedua media ini,
juga sesuai dengan pola hubungan patron-klien yaitu (1) hubungan kiai-santri yang
tidak seimbang dan berbeda status; (2) hubungan yang bersifat personal dan
cenderung kultus individu. Persoalannya, dengan kedudukan yang tidak setara dalam
interaksi kiai-santri semacam itu, pembelajaran pun cenderung bersifat satu arah: kiai
memberi dan santri menerima.®” Proses pertukaran dalam hubungan Patron-Klien ini
terjadi jika masing-masing pihak yang berhubungan berorientasi pada tujuan-tujuan
yang hanya dicapai melalui interaksi dengan maksud mendapatkan sarana dalam
pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Gatra online melihat tokoh agama, Habib Hasan
ini menggunakan perbedaan status antara dirinya dengan murid-murid, juga
menggunakan pengaruhnya sebagai Wali agama untuk memenuhi kepentingan
pribadinya, dan murid-murid yang menjadi korban digambarkan memiliki status lebih
rendah yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan dukungan dan
bantuan, termasuk jasa pribadi kepada Habib Hasan (patron)®’. Sedangkan di
Republika online, juga tercermin adanya pola hubungan patron-klien ini, namun
penggambarannya lebih positif, bahwa Habib Hasan sebagai tokoh agama yang
banyak memberikan pengajaran agama terhadap murid-muridnya.

Hasil temuan lain dan dikaitkan dengan nilai berita, Gatra online dan Republika
online mengangkat kasus ini menjadi berita utama karena memiliki nilai berita®,
yakni prominence, kejadian yang menyangkut tokoh terkenal (prominent names)
memang akan menarik pembaca. Dalam ungkapan jurnalistiknya: “personages make
news” dan “news about prominent persons make copy”. Consequnece, peristiwa yang
memiliki dampak luas terhadap masyarakat, memiliki nilai berita yang tinggi.
Mengukur luasnya dampak yang ditimbulkan oleh suatu peristiwa ini juga dapat
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, “berapa banyak manusia yang terkena
dampaknya, seberapa luas, dan untuk berapa lama?”, Human Interest, Dalam human
interest terkandung unsur yang menarik empati, simpati atau menggugah perasaan

khalayak yang membacanya. Berita yang tergolong ke dalam human interest dapat

62 Dy, Mahmud Arif. 2008. Pendidikan Islam Transformatif. LKiS. Yogyakarta. Hlm. 184

63 Safrudin Bustam Layn. Dinamika Ikatan Patron Klien (Suatu Tinjauan Sosiologis). Populis Vol. 3
September 2008. HIm 2

64 Kusumaningrat, Hikmat, Purnama Kusumaningrat. 2005. Jurnalistik; Teori dan Praktik. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya hal. 61-64
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mengandung salah satu unsur: ketegangan (suspense), ketidaklaziman (unusual),

minat pribadi (personal interest), konflik (conflict), simpati (sympathy), kemajuan

(progress), seks (sex), usia (age), binatang (animals), dan humor (humor).

VI.2. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan diskusi tentang pembingkaian berita kasus pelecehan

seksual terkait tokoh agama di Gatra online dan Republika online, penulis menarik

beberapa kesimpulan:

I.

Dari hasil pembingkaian media memilki peran dalam mengamati dan
mengawasi apa yang terjadi di sekitar masyarakat, dan memberitakannya ke
masyarakat, bahwa media sebagai sarana dan masyarakat sebagai khalayak
komunikasi massa

Adanya pengaruh ideologi yang dimiliki masing-masing media atas
content/teks berita memberikan implikasi pada adanya pembedaan
pemikiran wartawan terhadap topik yang sama, hal ini dipengaruhi oleh cara
pandang yang berbeda yang dimiliki wartawan media yang bersangkutan
Republika online sebagai media yang bersudut pandang Islam, lebih berhati-
hati dalam memberitakan sesuatu hal negatif yang terkait dengan agama
Islam, sedangkan Gatra online tidak condong pada suatu kelompok agama
sehingga terkesan berani dalam memaparkan berita.

Apa yang dibingkai oleh Gatra online dan Republika online merupakan
penerapan dari fungsi media sebagai The surveillance of the environment
(pengamatan lingkungan)

Adanya pola hubungan patron-klien, antara Habib Hasan dengan muridnya

yang tercermin dalam pemberitaan Gatra online dan Republika online

VI1.3. Implikasi Penelitian
1.Implikasi Akademik

Penelitian ini terkait pada framing media tentang tokoh agama dan ideologi
media. Teori, konsep dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
dapat memberikan gambaran tentang tokoh agama yang terkait kasus

pelecehan seksual

2.Implikasi Praktis

Penggunaan model analisis framing Robert N. Entman, secara sistematis
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mampu memberikan gambaran tentang faktor-faktor bagaimana suatu
peristiwa atau masalah dilihat oleh media, dalam hal ini kasus pelecehan

seksual terkait tokoh agama

V1.4 Rekomendasi Penelitian

1.Rekomendasi Akademik
Selain menggunakan teori ideologi dan juga konsep kepemimpinan, untuk
penelitian lebih lanjut dapat menggunakan teori Gatekeeping dan konsep
mengenai bagaimana media melakukan penyeleksian isu. Dan juga secara
metodologi  kualitatif, wawancara mendalam, wuntuk melihat proses

penyeleksian isu pada dua media online tersebut.

2.Rekomendasi Praktis
Dari hasil penelitian ini, menyarankan agar media bisa tetap menjaga
keberimbangannya dalam menyajikan berita dan tidak menutupi fakta-fakta

penting untuk diketahui masyarakat.
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